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ABSTRAK

Pada perusahaan dagang (merchandising company), persediaan mempakan unsur
yang sangat penting karena sebagian besai" aktiva perusahaan adalah dalam bentuk persediaan
dan juga karena persediaan sangat berpengaruh terhadap penetapan laba kotor perusahaan.
Seperti kita ketahui, motif didirikannya suatu perusahaan dagang tidak lain adalah untuk
mencari laba. Pada dasarnya laba perusahaan merupakan nilai penjualan dikurangi dengan
harga pokok penjualannya, karena kegiatan utama dari perusahaan dagang adalah jual beli
persediaan barang dagangan. Laba demikian disebut sebagai laba kotor. Laba kotor ini sangat
dipengaruhi oleh nilai persediaan akhir vang tercatat. karena nilai persediaan akhir
merupakan komponen dari harga pokok penjualan. Dengan asumsi nilai penjualan tetap. nilai
persediaan akhir yang berbeda akan menghasilkan laba kotor yang berbeda pula karena nilai
tersebut mempengaruhi harga pokok penjualannya. Perbedaan nilai persediaan akhir tersebut
disebabkan oleh metode penilaian persediaan yang berbeda. Atas dasar inilah, penulis tertarik
untuk menulis skripsi dengan topik perbandingan metode-metode penilaian persediaan dan
pengaruhnya terhadap laba kotor perusahaan. Selain itu, hal persediaan juga perlu
mendapatkan perhatian mengingat jenis pemsahaan yang diteliti adalah jenis perusahaan
dagang.

Dalam PSAK per 1 Juni 2002 No. 14 dalam paragraf 20, disebutkan bahwa biaya
persediaan, harns dihitung dengan menggunakan rumus biaya masuk pertama keluar pertama
(MPKP atau F/FO), rata-rata tertimbang (weighted average cost method), atau masuk
terakhir kelvar pertama (MTKP atau UF0O), kecuali untuk untuk proyek khusus, baik barang
yang dibeli maupun yang dihasilkan diperlakukan dengan cara Identiflkasi Khusus biaya
(atribusi biaya ke barang tertentu yang dapat diidentifikasikan dalam persediaan). Penulis
melakukan studi'penelitian pada PT.Dos Ni Roha cabang Bandung yang bergerak di bidang
distributor obat-obatan (fannasi), yang vvilavah pemasarannya mencakup wilayah Bandung
dan sekitarnya. Objek penelitian penulis adalah persediaan barang dagangannya yang
dimiliki perusahaan tersebut pada bulan Januari 2001.

Penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa metode penilaian
persediaan yang selama ini digunakan oleh perusahaan, yaitu metode F7/'O, sudah scsuai
dengan PSAK Indonesia. Meskipun demikian masih terdapat metode Rata-rata teiiimbang
dan metode LJFO yang dapat digunakan oleh PT.Dos Ni Roha sebagai aitematif penilain
persediaannya. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan penulis ini, menghasilkan t hitung
vang tidak terletak pada daerah penerimaan ( t hitung > 2.02 ), maka Ho ditolak sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap perhitungan laba kotor antara pcnggunaan
metode FIFO dengan metode Z/FO dan metode Rata-rata tertimbang dan Penclitian ini

Laba Kotor Selisih FIFO Selisih
FIFO UFO Rata-rata dengan UFO FIFO dengan
Tertimbang Rata-rata
tertimbang
27.620.566 | 20.130.556 | 23.816.244 7.490.010 3.804.322

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)

Saran dari penulis untuk perusahaan adalah perusahaan juga dapat menggunakan
sistem pencatatan perpetual sebagai alternatif dalam mencatat persediaannya dan
dikarenakan terdapat peningkatan yang pesat terhadap permmtaan jumlah barang. maka saran
dari penulis agar perusahaan menambah luas gudang yang tersedia di perusahaan agar dapat
menampung semua barang-barangnya yang ada.
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BAB1
PENBAHULUAN

1.1 Latar Beiakang

Dalam keadaan perckonomian Indonesia vang sedang tidak stabil pada saat
ini, maka tidak sedikit perusahaan-perusahaan yang mengalami gulung tikar
dikarenakan pengaruh dari tidak stabiinya kurs tukar dollar terhadap rupiah, ditambah
lagi suhu politik Indonesia yang tidak sehat yang berujung pada kurangnya rasa
keamanan dan kenyamanan di masyarakat pada urmumnya serta para investor pada
khususnya. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya sektor kriminalitas vang terjadi,
sehingga untuk bidang perekonomian khususnya pada dunia usaha dan bisnis sangat
berdarnpak negatif. Hal tersebut meniaksa setiap perusahaan, baik pada perusahaan
yang bergerak dalam bidang jasa maupun yang bergerak dalam bidang industri, untuk
selalu berusaha meningkatkan hasil produksi vang dihasilkan ataupun dalam
rneningkatan tingkat penjualan barang dagangannya, sehingga perusahaan harus
mampu mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya.

Dengan adanya permasalahan tersebut, pihak manajemen perasahaan akan
termotivasi untuk berusaha menciptakan gagasan bara serta memanfaatkan peluang
pasar vang ada khususnya segmen pasar yang masih terbuka luas. Hal tersebut
menuntut pihak pengeloia perusahaan untuk dapat mengelola perusahaannya dengan
baik, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Khususnya untuk perusahaan yvang
bergerak di bidang usaha dagang, salah satu caranya adalah dengan menyediakan
barang vang diperlukan konsumen secara terkendali, baik secara kuantitas maupun
kualitas.

Demikian juga dengan perusahaan yang akan menjadi objek penelitian
penulis, perusahaan ini bergerak di bidang farmasi. Dalam perusahaan ini, persediaan
barang hams diatur dan diawasi dengan baik agar penggunaan maupun pengadaannya

dapat terkendali. Manajemen harus mengupayakan agar persediaan barang selalu



tersedia dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat dihindari
terjadinya kelebihan atau kekurangan persediaan barang digudang. 01 eh karena itu,
penulis akan mencoba meneliti dan membandingkan metode peniiaian persediaan
barang yang diterapkan diperusahaan dengan metode-metode peniiaian persediaan
barang yang lainnya. Karena penentuan penerapan metode peniiaian persediaan
barang memegang peranan yang sangat penting, yaitu masing-masing metode
tersebut akan menghasilkan harga pokok vang berbeda pula. Perbedaan harga pokok
ini akan berpengaruh pada perhitungan laba kotor perusahaan pada suatu akhir
periode, dengan asumsi nilai penjualan adalah tetap.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai perbandingan penerapan beberapa metode peniiaian persediaan barang
yang mempengaruhi terhadap perhitungan laba kotor perusahaan, rnaka penulis
mengambiljudul:

"Analisis Perbandingan Penerapan Beberapa Metode Peniiaian Persediaan

Barang dan Pengaruhnya Terhadap Laba Kotor Pada PT. Dos Ni Roha

Bandung."

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan diatas, maka penulis ingin
meneliti lebih lanjut tentang :
1.Metode apakah yang diterapkan saat ini oleh perusahaan untuk menilai
persediaan barangnva ?
2. Apakah metode peniiaian persediaan barang yang diterapkan perusahaan
telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan?
3. Bagaimana pengaruhnya terhadap perhitungan laba kotor, jika perusahaan

menerapkan metode peniiaian persediaan barang yang lain?



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah :

a. Mempelajari dan menilai metode penilaian persediaan barang yang
diterapkan oleh perusahaan

b. Membandingkan metode penilaian persediaan barang vang diterapkan
perusahaan dengan teori yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan

¢. Mempelajari pengaruh penggunaan metode penilaian persediaan barang
vang lain bila diterapkan oleh perusahaan terhadap laba kotor perasahaan.

Adapun tujuannya adalah:

a. Untuk mengetahui metode penilaian persediaan barang vang diterapkan
oleh perasahaan.

b. Untuk mengetahui apakah metode penilaian persediaan barang yang
diterapkan perusahaan telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan

¢. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode penilaian persediaan

barang yang lainnya terhadap laba kotor perusahaan.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak vang
terkait yaitu :
1. Penulis
a.  Memenuhi salah satu syarat untuk menempuh ujian sarjana ekonomi
jurusan akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Widyatama
b. Mengembangkan pengetahuan penuiis dalam bentuk karya tulis ilmiah
2. Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Sebagai bahan dokmnentasi untuk melengkapi sarana yang di butuhkan dalam
penvediaan bahan studi bagi pihak yang membutuhkan.



3. Perusahaan
Diharapkan dapat menjadi sumbangan penilaian berupa saran atau usul
sebagai bahan evaluasi penetapan kebijakan metode penilaian persediaan barang

dirnasa yang akan datang.

1.5. Kerangka Pemikiran

Fersediaan barang mempakan alat imtuk menunjang kelangsungan hidup
perusahaan, maka diperlukan pengawasan yang ketat terhadap kuantitas maupun
kualitas barang tersebut. Persediaan barang merupakan aset yang sangat penting
dalam jurnlah maupun peranannya dalam kegiatan perusahaan. Oleh karena itu,
penerapan sistem dan metode penilaian persediaan barang yang sesuai dan konsisten,
sangatlah diharapkan.

Menurut Smith vang dialih bahasakan oleh Tim Penerjemah Penerbit
Erlangga (1995 ; 329), ada beberapa jenis sistem persedian yang dapat diterapkan
pada perusahaan, yaitu

" a. Sistem persediaan periodik b.

Sistem persediaan perpetual "

Pada perusahaan yang menjadi objek penclitian penulis menggunakan sistem
persediaan periodik, yang memerlukan inventorisasi fisik, yaitu penghitungan,
pengukuran, atau penimbangan barang pada akhir periode akuntansi untuk
menetapkan kuantitas yang ada dalam perusahaan.

Menurut Smith yang dialih bahasakan oleh Tim Penerjemah Penerbit
Erlangga (1995 ; 338), ada beberapa macarn metode penilaian persediaan, yang
diantaranya digunakan untuk menilai persediaan, yaitu :

"a.Firsl In First Out (FIFO) b.

Weighted Average Cost Method
cLastln First Out (LIFQ) dSpecific

Identification "



Pada saat ini, harga cenderung meningkat, masing-masing metode tersebut
akan memberikan penilaian persediaan yvang berbeda, sehingga perhitungan harga
pokok barang yang dijua! pun juga akan berbeda yang dampaknya akan
mempengaruhi perhitungan laba kotor perusahaan.

Menurut Kieso dan Weygandt yang dialih bahasakan oleh Herman Wibowo
(1995 ; 509), dapat disimpulkan bahwa penerapan beberapa metode penilaian
persediaan barang tersebut, masing-masing akan memberikan jum|ah yang berbeda
untuk:

"a.  Persediaan barang pada akhir periode
b.  Harga pokok barang vang dijual
C. Laba kotor yang dilaporkan pada periode tersebut"

Menurut Saifuddin (1998 ; 24) hipotesis adalah
" Jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih

hams diuji secara empiris ; berbentuk pernyataan yang bersifat terkaan

mengenal hubungan antara paling sedikit 2 variabel.”

Hipotesis ini akan membatasi dan juga mempersempit jangkauan penelitian,
Pada”enelitian ini, penulis mengajukan rancangan hipotesis awal sebagai berikut :

"Apabila ketiga metode persediaan tersebut dibandingkan maka akan
menghasilkan laporan yang berbeda terhadap harga pokok penjualan yang
mengakibatkan perhitungan laba kotor yang diperoleh perusahaan akan
berbeda pada suatu periode tertentu."

1.6  Metodologi Penelitian
Penelitian akan berhasil apabila ditunjang oleh data yang akurat. Usaha untuk
memperoleh data tersebut, dilakukan penulis melalui pengumpulan data tentang
metode penilaian persediaan barang yang menjadi objek penelitian. Penulis
melakukan penelitian pada PT.Dos Ni Roha yang bergerak dalam bidang farmasi.
Teknik-teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam melakukan penelitian
adalah:



1. Penelitian Lapangan
¢ Observasi atau pengamatan
Dalam metode ini penulis mengadakan observasi atau pengamatan
iangsung pada objek penclitian. Metode ini adalah metode yang diiakukan
penulis pertama kali pada saat melakukan suatu penelitian. ® Interview atau
wawancara
e Interview atau wawancara
Interview atau wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan tanya jawab seeara langsung dengan pihak yang rnernberikan
keterangan dari masalah yang akan diteliti.
e Kuesioner
Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan niengajukan
pertanvaan-pertanvaan tertulis rmengenai hal-hal yang berkaitan dengan
rnasalah vang diteliti kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya.
Pertanyaan yang akan diajukan dalam kuesioner adalah penerapan metode
penilaian persediaan barang vang diterapkan perusahaan dan pengaruhnya
terhadap laba kotor perusahaan.
2. Penelitian Kepustakaan
Cara im dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data sekunder yang
menjadi landasan teori guna mendukiing data yang diperoleh seiama penelitian. Data
ini bersumber dari buku-buku dan referensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian

ini.

1.7  Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan penulis pada PT.Dos Ni Roha yang
berlokasi di jlnJr.H. Juanda No.lll Bandung dengan dimulai dari tanggal 21
Februari sampai dengan 14 Maret 2003.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Analisis
2.1.1 Pengertian Analisis
Dalam bukunya vang berjudul Metodologi Penelitian Kuaiitatif, Lexy JM
(2000 :103) menyatakan bahwa definisi analisis yaitu :
"Proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori,
dan satuan uraian dasar sefaingga dapat ditemukan terna dan dapat dirumuskan

hipotesis kerja sepeiti vang akhirnya diangkat menjadi teori substantif."

2.2 Persediaan
2.2.1 Pengertian Persediaan

Menurut Kusnadi dkk dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Menengah
lintermediate) (2000 ; 4 ), definisi persediaan adalah

"Segala benda atau barang yang dimiliki oleh perusahaan vang akan

\ digunakan atau dijual dikemudian hari."

Kernudian pengertian persediaan menurut Kieso dan Weygandt yang dialih
bahasakan oleh Herman Wibowo (1995 ; 491) adalah

"Pos harta yang ditahan untuk dijuai dalam kegiatan usaha yang biasa atau

barang yang akan digunakan atau dikonsumsidalam produksi barang vang

akan dijual”.

Dan menurut M.Smith yang dialih bahasakan oleh Tim Penerjemah Penerbit
Erlangga (1995 ; 326 ), istilah persediaan adalah

"Menunjukkan barang-barang yang dimiliki untuk dijual dalam kegiatan
normal perusahaan dagang, sedangkan untuk perusahaan manufaktur,
persediaan menunjukkan barang-barang yang sedang diproduksi atau akan
dimasukkan ke dalam proses produksi."



Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2002 ; 14.1-paragraf 03)
menyatakan bahwa persediaan adalah aktiva yang :

" a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal
b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan
¢. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam
proses produksi atau pemberian jasa "

Persediaan merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi
perusahaan, yang secara berkelanjutan diperoleh atau diproduksi dan dijual. Sebagian
besar sumber daya perusahaan sering kali diinvestasikan dalam bentuk barang-barang

yang dibeli atau diproduksi.

2.2.2 Pengukuran Persediaan

Persediaan hams diukur berdasarkan biaya atau nilai realisasi bersih, mana
yang lebih rendah (the lower of cosl and net realizable value) lkatan Akuntansi
Indonesia (PSAK 2002 ; No.l4.2-paragraf 05). Nilai realisasi bersih adalah taksiran
harga penjualan dalam kegiatan usaha normal dikurangi taksiran biaya penyelesaian
dan taksiran/biaya yang diperlukan untuk melaksanakan penjualan. Dalam PSAK
2002 ; No. 14 paragraf 05 disebutkan biaya-biaya tersebut adalah :

" 1. Biaya persediaan hams meliputi sernua biaya pembelian, biaya konversi
dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan
tempatyang siap untuk dijual atau dipakai (present location and
condition).

2 Biaya pembelian persediaan meliputi harga pembelian, bea rnasuk dan
pajak lainnya (kecuali yvang kemudian dapat ditagih kernbali oleh
perusahaan kepada kantor pajak) dan biaya pengangkutan, penanganan
dan biaya lainnya yang secara langsung dapat diatribusikan pada
perolehan barang jadi, bahan dan jasa.

3.Biaya konversi persediaan meliputi biaya yang secara langsung terkait
dengan unit yang diproduksi biaya overhead produksi tetap dan variable
yang dialokasikan secara sistematis, yang terjadi dalam proses konversi
bahan menjadi barang jadi.

4 Biaya-biaya lain hanya dibebankan sebagai biaya persediaan sepanjang
biaya tersebut timbul agar persediaan berada dalam kondisi dan tempat
yang siap untuk dijual atau dipakai. Beberapa contoh biaya yang



dikeluarkan dari biaya persediaan dan diakui sebagai beban dalam
periode terjadinya adalah:

a)yJumiah pemborosan bahan, upah, atau biaya produksi lainnya yang
tidak normal

bybiaya penimpanan, kecuali biaya tersebut diperlukan dalam proses
produksi sebelum dilanjutkan pada tahap produksi berikutnya

c)biaya administrasi dan umum yang tidak memberikan sumbangan
untuk membuat persediaan berada dalam lokasi dan kondisi sekarang

: dan

d)biaya penjualan.”

Barang yang dijual dan digunakan selama satu periode akuntansi jarang tepat
sama dengan barang yang dibeli atau diproduksi selama periode tersebut, persediaan
fisik bisa bertambah atau berkurang. Harga pokok dari semua barang yang tersedia
untuk dijua! atau digunakan harus dialokasikan diantara barang yang terjual atau
digunakan dan barang yvang masih ada ditangan.

Menurut Kieso dan Weygandt yang dialih bahasakan oleh Herman Wibowo
(1995 . 497) menyatakan bahwa harga pokok barang tersedia untuk dijual atau
digunakan adalah jumlah dari ;

" 1. Harga pokok barang yang ada ditangan pada awal periode 2, Harga

pokok barang yang diperoleh atau diproduksi selama periode
bersangkutan " Sedangkan harga
pokok penjualan adalah :

"Perbedaan antara harga pokok barang tersedia untuk dijual selama periode

bersangkutan dan harga pokok barang yang ada ditangan pada akhir periode

tersebut,”



Contoh Perhitungan harga pokok penjualan :
Persediaan awal, 1 Jan $100,000

Harga pokok barang yang diperoSeh atau diproduksi selama thn itu $800,000

Total harga pokok barang tersedia untuk dijual §900,000
Persediaan akhir, 31 Des $200.000
Harga pokok penjualan selama tahsm itu $700,000

HSumber : Akuntmsi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 497)

2.2.3 Kelompok-kelompok Jenis Persediaan

Dalam perasahaan dagang, Menurut Kieso dan Weygandt yang dialih

baiiasakan oleh Herman Wibowo (1995 ; 491), menyatakan baliwa

"Persediaan barang yang dimiliki oleh perasahaan biasanya dalam bentuk
yvang sudah siap untuk di jual. Mereka melaporkan harga pokok vang
ditetapkan pada unit-unit tersimpan vang belum teijual sebagai persediaan
barang dagangan, Hanya satu perkiraan persediaan, Persediaan barang

dagang, yang tampak pada laporan keuangan."”

Dalam perusahaan manufaktur, persediaan barang yang dimiliki oleh

perasahaan terdiri dari beberapa jenis yang berbeda. Masing - masing jenis diberi

judul tersendiri agar dapat niemmjukan niacam persediaan yang dimiliki. Jenis

persediaan yang terdapat dalam perusahaan manufaktur menurut M, Smith yang

dialih bahasakan oleh Tim Penerjemah Penerbit Erlangga (1995 ; 327) adalah

sebagai berikut:

"a, Bahan Baku dan Penolong

Bahan baku merupakan barang-barang yang diperoleh untuk digunakan
dalani proses produksi, Bebarapa bahan baku diperoleh secara langsung
dari sumber-sumber alam. Akan tetapi, lebih sering bahwa bahan baku
diperoleh dari perusahaan lain yang merupakan produk akhir pemasok
tersebut. Sedangkan bahan penolong, digunakan untuk menyebut bahan
tambahan, vaitu bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi tetapi

tidak secara langsung dimasukkan kedalam produk.
b, Barang dalam Proses

Adalah barang-barang vang sebagian telah diproses dan perlu dikerjakan

lebih lanjut sebelum dapat dijual.
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¢. Barang Jadi
Yaitu barang-barang yang sudah selesai dikerjakan dalam proses produksi
dari memmggu saat penjualannya.”

Persediaan barang, baik dalam usaha dagang maupun dalam perusahaan
manufaktur merupakan jumlah yang akan mempengaruhi neraca maupun laporan laba
rugi oich karena itu persediaan barang yang dimiliki selama satu periode harus dapat
dipisahkan mana yang sudah dapat dibebankan sebagai biaya (harga pokok
penjualan) yang akan dilaporkan dalam laporan laba rugi dan mana yang masih

belum terjual vang akan menjadi persediaan dalam neraca.

2.3 Sistem Pencatatan Persediaan

Menurat Kusnadi,' dkk dalam bukunya yvang berjudul Teori Akuntansi
(2001 ; 511), menyatakan bahwa ada 2 sistem yang sering dipakai didalam penetapan
biaya pokok penjualan dan penilaian persediaan, yaitu sistem terus-menerus
(perpetual system) dan sistem periodik (periodic system),

" a, Sistem terus-menerus (perpetual system)
Adalah suatu sistem yang mencatat keluar masuknya barang setiap saat
atau setiap ada perubahan persediaan, baik karena adanya nembelian atau
penjualan, Dengan demikian setiap saat jumlah kuantutas persediaan akan
selalu diketahui, begitu pula dengan harganya, baik dalam total maupun
per unit.
b. Si stem Periodik (periodic system)

Pada umumnya, perasahaan yang membeli dan menjual barang selalu
mempunyai persediaan, baik diawal maupun diakhir periode akuntansi."

Sedangkan menurut M.Smith yang dialih bahasakan oleh Tim Penerjemah
Penerbit Erlangga (1995 ; 329), catatan-catatan persediaan juga dapat
diselenggarakan baik dengan basis periodik ataapun dengan basis perpetual, yaitu :

“a.Sistem persediaan periodik, memerlukan inventorisasi fisik, vyaitu
perhitangan, pengukuran. atau pertimbangan barang pada akhir periode
akimtansi untuk menetapkan baantitas yang ada dalam perusahaan.
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b. Sistem persediaan perpetual, memerlukan pengelolaan catatan yang
menyajikan ikhtisar berlanjut atas pos-pos persediaan yang ada pada
perusahaan.”

Untuk menggambarkan perbedaan antar sistem perpetual dan sistem periodik,
Kieeso dan Weygandt (1995 ; 495) yvang dialih bahasakan oleh Herman Wibowo

mengasumsikan bahwa PT.X mempunyai transaksi berikut selama tahun berjalan:

Tabel 2.1
Hustrasi Transaksi FT. X
Persediaan awal 100 unit pada $6 =% 600
Pembelian 900 unit pada $6 =$5,400
Penjualan 60Q unit pada $12 = § 7,200
Persediaan akhir 400 unit pada $6 =$2,400

*Sumber : dkuniansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 495)
Perbandingan ayat jurnal untuk mencatat transaksi-transaksi diatas selama
tahun berjalan adalah sebagai berikut:
Tabel 2.2

Perbandingan Ayat Jurnal Sistem Perpetual dan Sistem Periodik

Ayat jurnal daiam Sistem Persediaan Perpetual dan Periodik

Sistem persediaan Perpetuah Sistem persediaan

Pembelian barang untuk dijual kembali

Persediaan 5 400 Pembeliaan 5,400  5,4005.40

Hutang dagang 5,400 Hutang dagang 5,400
Mencatat penjualan

Piutang dagang 7,200 Piutang dagang Penjualan 7,200 7,20

Penjualan 7,200 (tidak ada ayat jurnal) 7,200

Harga pokok penjualan 3,600

Persediaan 3,600
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Ayat penutup
{ Tidak ada ayat jumal) Persediaan 2,400
Harga pokok penjualan 3,600
Pembelian 5,400
Persediaan (awal) 600

* Sumber : Ahmtansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 495)

Apabila sistem persediaan perpetual digunakan dan terdapat parbedaan antara
saldo jumlah persediaan perpetual dan perhitungan persediaan fisik (jumlah
sebenarnya yang ada di tangan), ayat jumal yang terpisah diperlukan untuk
menyesuaikan jumlah persediaan perpetual.

+Saldo persediaan $4000
Perhitungan fisik $3800
Ayat jumal untuk mencatat penghapusan yang diperlukan adalah sebagai berikut;
(dr) Kelebihan dan Kekurangan Persediaan 200
(kr) Persediaan 200

2.4 Metode-metode Penilaian Persediaan

Dalam PSAK 2002 ; No. 14 paragraf 20, Ikatan Akuntansi Indonesia

menyatakan bahwa:

"Biaya persediaan, haras dihitung dengan menggunakan ramus biaya masuk
pertama keluar pertama (MPKP atau FIFO), rata-rata tertimbang (weighted
average cost method), atau masuk terakhir keluar pertama (MTKP atau
LIFQ), kecuali untuk untuk proyek khusus, baik barang yang dibeli maupun
yvang dihasilkan diperlakukan dengan cara identifikasi khusus biaya (atribusi
biaya ke barang tertentu yang dapat diidentifikasikan dalam persediaan).”

Selama suatu periode fiskal tertentu sangat mungkin bahwa barang akan dibeli
pada beberapa harga yang berbeda. Menurut Kieso dan Weygandt vang dialih
bahasakan oleh Herman Wibowo (1995 ; 509) :
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"Jika persediaan akhir akan dihargakan pada harga pokok banyak pembelian
dilakukan pada biaya per unit yang berbeda, timbul pertanyaan mengenai

mana dari berbagai harga pokok vang harus digunakan."”

Secara konseptual, suatu identifikasi spesifik dari dari pos-pos vang dijual dan
tak terjual tampaknyva optimal, tetapi ukuran ini seringkali tidak hanya mahal tetapi
juga tidak mungkin dicapai. Akibatnya, akuntan harus beralih pada penerapan yang
konsisten dari salah satu asumsi arus biaya persediaan. Sebenarnyva, aras fisik barang
yang sebenarnya dan asumsi arus biaya seringkali sangat berbeda. Tidak ada
keharasan bahwa asumsi arus kas yang digunakan konsistan dengan pergerakan fisik
dari barang.

Tujuan utama dalam memilih suatu metode haruslah memilih salali satu vang,
dalam banyak situasi, paling jelas mencermmkan laba periodik. Sebagai gambaran,

asumsikan PT.X mempunyai transaksi berikut dalam bulan pertamanya beroperasi,

yaitu bulan Maret.

Tabel 2.3
Hustrasi Transaksi Pada PT. X
Tanggal Pembelian Peniualan Saldo
2 Maret 2,000 (@ $4.00 2,000 unit
15 Maret 6,000 (@ $4.40 4,000 unit 8,000 unit
19 Maret 4,000 unit
30 Maret 2,000 @ $4.75 6,000 unit*

Persediaan akhir sebanyak 6.000 unit dan harga pokok persediaan yang
tersedia untuk dijual (persediaan awal + pembelian) yaitu :
[(2.000 (@ $4.00) + (6.000 (@ $4.40) + (2.000 @ $4.75)] = $43,900

Untuk menentukan harga vang harus dibebankan pada 6.000 unit persediaan

akhir, maka dibawah ini terdapat beberapa metode penilaian persediaan, yaitu :
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1.Metode Identifikasi Khusus
2.Metode Biaya Rata-rata Tertimbang
3 Metode First In First Out (FIFO)

4 Metode Last In First Qut (LIFQO)

2.4.1 Metode Identifikasi Khusus

Yaitu metode penilaian persediaan yvang memerlukan pengidentifikasian
setiap barang yang terjual dan setiap barang yang ada dalam persediaan. Harga pokok
dari setiap barang yang terjual dimasukkan dalam harga pokok barang penjualan,
sedangkan harga pokok dari setiap barang yang ada di tangan dirnasukkan ke dalam
persediaan. Metode ini hanya dapat digunakan dalam situasi dimana praktis untuk
memisahkan secara fisik berbagai pembelian vang dilakukan. Ini dapat diterapkan
secara berhasil dalam situasi dimana vang ditangani adalah barang yang jumlahnya
relatif kecil, harganya mahal dam mudah digunakan.

Sebagai Tlustrasi untuk menggambarkan Metode Identifikasi Spesifik adalah
diasumsikan bahwa 6.000 unit persediaan PT.X terdiri dari:

Tanggal 2Maret : pembelian 1.000 unit

Tanggal 15 Maret : pembelian 3.000 unit

Tanggal 30 Maret : pembelian 2.000 unit

Persediaan akhir dan harga pokok penjualan akan dihitung seperti yang

ditunjukkan di bawah ini.

Tabel 2.4
Perhitungan Persediaaa Akhir dan Harga Pokok Penjualan Dengan Metode
Identifikasi Spesifik

Tanaeal Pembelian / Unit Biava per Unit Total biava
2 Maret 1.000 $4.00 3 4.000
15 Maret 3.000 $4.40 13.200
30 Maret 2.000 $4.75 9.500
Persediaan Akhir 6.000 $26,700

15



* Sumber : dhmtami Intermediate | Kieso dm Weygaadt (1995 ; 510)

Harga pokok barang tersedia untuk dijual $43,900
Dikurangi persediaan akhir 26.700
Harga Pokok Penjualan $17,200

2.4.2 Metode Biaya Rata-rata Tertimbang
Metode ini menetapkan harga barang-barang di daSam persediaan atas dasar
biaya rata-rata dari semua barang serupa vang tersedia selama periode bersangkutan.

Sebagai ilustrasi, diasumsikan PT.X menggunakan :

a. Sistem Perodik
Tabel 2.5
Iustrasi Perhiiungan Persediaan Akhir dan Harga Pokok Peajualan

Dengan Metode Biaya Rata-rata Tertimbang

Tanggal Faktur Jumlah Unit Biava oer Unit Total Harga Pokok

2Maret 2.000 $4.00 $ 8.000

15 Maret 6.000 4.40 26.400

30 Maret 2.000 4.75 9.500
Biaya rata-rata tertirnbang per unit $43900 —

10.000

Persediaan dalam unait 6.000 unit
Persediaan Akhir 6.000 x $4.39 =$26,340
Harga pokok barang tersedia untuk dijual $43,900
Dikurangi persediaan akhir Harga pokok 26.340
penjualan T S17.560
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b. Sistem Perpetual

Tabel 2.6

Perhitungan Persediaan Akhir dan Harga Pokok Penjualan Dengao
Metode Bhtya Rata-rata Tertimbang

Tgl Faktur
2 Maret

15 Maret

19 Maret

30 Maret

Dibeli
(2.000@$4.00)
$ 8,000

(6,000(@$4.40)
$26,400

(2,0G0@$4.75) $
9,500

Dijual/Dikehiarkan

(4,000@$4.30)
$17,200

Saldo
(2,000@$4.00) $
2.000

(8,000@$4.30)
$34.400

(4,000@$4.30)
$17,200

(6,000@$4.45)
$26,700

* Sumber: Akuntansi Intermediate, Kieso dan Weygandt (1995 ; 497)

Harga pokok per unit rata-rata dihitung setiap kali pembelian dilakukan. Pada
tgl 15 Maret, sesudah 6,000 unit dibeli seharga $26,400, 8.000 unit yang berharga
pokok $34,000 ($8,000 dilambah $26,400) ada ditangarl. Harga per unit rata-rata
adalah $34,000 dibagi dengan 8.000, atau $4.30. Biaya per unit rata-rata ini

digunakan dalam menetapkan harga pokok penarikan sampai pembelian lain

dilakukan, ketika suatu harga pokok rata-rata iiaru diperhitungkan.

Dengan demikian, harga pokok dari 4.000 unit vang ditarik pada tanggal 19
Maret diperlihatkan pada $4.30, total harga pokok penjualan sebesar $17,200. Pada
tanggal 30 Maret, mengikuti pembelian 2.000 unit seharga $9,500, suatu harga pokok

per unit baru senilai $4.45 ditentukan untuk persediaan akhir sebesar $26,700,




17

2.4.3 First In First Out (FIF0O)

Metode FIFO (masuk pertama, keluar pertama) mengasumsikan bahwa
barang digunakan sesuai dengan urutan pembeliannya; barang pertama yang dibeli
adaiah barang pertama yang digunakan (dalam perusahaan pahriksasi) atau dijual
(dalam perusahaan dagang). Salah satu tujuan dari F7FO adaiah memperkirakan arus
fisik dari barang, Apabila arus fisik dari barang adaiah benar-benar masuk pertama,
keluar pertama, metode FIFO sangat mendekati identifikasi spesifik.

¢ Keuntungannya adalah persediaan akhir mendekati harga pokok berjalan.
Karena barang vyang pertama masuk menipakan barang yang pertama
keluar, jumlah persediaan akhir akan terdiri dari pembelian vang paling
baru. Ini khususnya benar apabila perputaran persediaan cepat.

» Sedangkan kekurangarmya adaiah bahwa harga pokok berjalan tidak
sesuai dengan pendapatan berjalan pada perhitungan laba rugi. Harga
pokok vang paling lama dibebankan pada pendapatan yang lebih
baru, yang dapat menyebabkan distorsi dalam harga pokok dan laba bersih.
Sebagai ilustrasi, diasumsikan PT.X menggunakan:

a. Sistem Periodik

Persediaan akhir dan harga pokok penjualan ditentukan sebagai berikut:
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Tabel 2.7
Perhitusgan Persediaan Akhir dan Harga Pokok Penjualan Dengan Metode
FIFo
Tanggal Jumlah Biava per Total Harga
Unit Unit Pokok
2 Maret 2.000 $4.75 $9.500
I5Maret 4.000 4.40 17,600
Total barang tersedia 6.000 $27,100
Harga pokok barang tersedia untuk dijual $43,900
Dikurangi persediaan akhir 27,100
Harga pokok penjualan $16,800

* Sumber : dkuntansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 513)
Harga pokok dari persediaan akhir dihitung dengan mengambil harga pokok
yang pembelian vang paling baru dan mengerjakan kembali sampai semua unit

didalam persediaan diperhitungkan.

b. Sistem Perpetual
Tabel 2.8
PerMtusgan Persediaan Akhir dan Harga Polkok Penjualan Dengan Metode

FIFO
Tanggal Dibeli Dijual/Dikeluarkan Saldo
2 Maret 2.0;)3%%%00 2000(@$4.00
$8.000
e 6.000@4.40 2000@$4.00
$26.400 6000@$4.40
$34,400
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19Maret 2.000@$4.00 4.000@$4.40
2.000(@$4.40 $17,600
$16,800
30 Maret 20002$4.75 4.000@$4.40
$9,500 2.000@$4.75
$27,100

* Sumber : Akuntansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 513)

Persediaan akhir dalam situasi ini adalah $27,100 dan harga pokok penjualan
adalah $16,800 [ (2.000@4.00) + (2.000(@$4.40)]. Dalam seniua kasus dimana. FIFO
digunakan, persediaan dan harga pokok penjualan akan sama pada akhir bulan apakah

yang diguanakan sisiteni perpetual ataupun periodik.

2.4.4 Last In First Out (UFQO)

Metode LIFO pertama mencocokan harga barang yang dibeli terakhir
terhadap pendapatan. Jika persediaan periodik yang digunakan, maka akan
diasumsikan bahwa harga pokok dari total kuantitas yang dijual dan digunakan
selama bulan ita akan berasal dari pembelian yang paling bara.

Persediaan akhir akan dihargakan dengan menggunakan total unit sebagai
dasar perthitungan dan mengabaikan tanggal tepat yang terlibat. Contoh dibawah ini
mengasumsikan bahwa harga pokok dari 4.000 unit yang ditarik menyerap 2.000 unit
yang dibeli tanggal 30 Maret dan 2.000 dari 6.000 unit yang dibeli tanggal 15 Maret.
Persediaan dan harga pokok penjualan yvang berkaitan kemudian akan dihitung

sebagai berikut:
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a. Sistem Periodik
Tabel 2.9

Perhituugan Persediaan Akhir dan Harga Pokok Penjualan Dengan

Metode LIFO
Tanggal Faktur Jumlah Unit Biava per Unit Total Biaya
2 Maret 2,000 $4.00 $ 8,000
15 Maret 4.000 $4.40 17.600
Persediaan Akhir 6,000 $ 25,600
Barang tersedia untuk dijuai <$43,900
Dikurangi persediaan akhrr 25,606
Harga pokok penjualan 518,300

b. Sistem Perpetual
Tabel 2.10
Perhitungan Persediaan Akhir dan Harga Pokok Penjualan Dengan Metode

LIFO
Tanggal Jumlah Unit Diiual / Total Biaya
Dikeluarkan
2 Maret (2,000@$4.00) 2,000@$4,00 $
$8,000 8,000
15 Maret (6,000(@$4.40) 2,000@$4.00
$26,400 6,000(@$4.40
$34,400
19 Maret (4.000@$4.40) |2,000@4.00
$17,600 2,000@4.40
2,000@4.75
$28,300




30 Marer (2.000@4.75) 2.000@$4.00
$9500 2,000@%$4.40
2,000@%$4.75
$26,300
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e Sumber : dhmiansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 515)

2.5 Analisis Perbandingan Penerapan Sistem Pencatatan dengan
Beberapa Metode Peniiaian Persediaan
Ikhtisar singkat dari ketiga metode persediaan yang utania, disajikan dibawah
ini guna rnemperlihatkan pengaruh yang berbeda dari metode penilaian ini terhadap

laporan Saba rugi. dengan ilustrasi transaksi berikut ini :

2.5.1 Analisis Perbandingan Penerapan Metode Persediaan dengan
Sistem Periodik
Tabel 2.11
Ilustrasi Perhitungan Persediaan Akhir dan Harga Pokok Penjualan Dengan

Sistem Periodik

Saldo kas awal $ 7.000
Laba ditahan awal 10,000
Persediaan awal 4,000 unit (@ $ 3 12,000
Pembeliaan 6,000 unit (@ $ 4 24,000
Penjualan 5,000 unit (@ § 12 60,000
Beban operasi 10,000
Tarif pajak penghasilan 40%
laba bersih dihitung berdasarkan prosedur periodik sebagai berikut:

Tabel 2.12
Hasil komparatif penggunaan metode Biaya rata-rata, FIFO dan LIFO

atas laba bersih dihitung berdasarkan prosedur periodik

Biaya rata-rata FIFO LIFO




Penjualan $60,000 $60,000 $60,000
Harga pokok penjualan 18,000 16,000 20,000
Laba kotor 42,000 44,000 40,000
Beban operasi 10,000 10,000 10,000
22
Laba sebelum pajak 32,000 34,000 30,000
Pajak penghasilan 12,800 13,400 12,000
Laba bersih 200%19, $20,400 $18,000

* Sumber : AJamitami Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ;532)

Keterangan :

(). 4000@$3 - $12,000 (**%). 5,000 @ ¥4 = §20,000

6,000 @ $ 4= $ 24.000
$36,000

$36,000410.000=% 3.60
$3.60 x 5,000 = § 18,000

(**). 4,000 @ $3 =
$12,000

L.QQQ@S$4 = $ 4,000
$16,000

Berdasarkan analisis diatas, perbandingan tersebut menunjukkan bahwa laba
kotor dan laba bersih adalah vang paling rendah menurut LLJFO, paling tinggi dalam
FIFQO dan Biaya rata-rata berada di pertengahan.

Berikut ini adalah label yang menunjukkan saldo akliir dari pos-pos
terpilih pada akhir periode bersangkutan :

Tabel 2.13
Saldo akhir dari pos-pos terpilih pada akhir periode dengan menggunakan

sistem perodik



Biava Rata-rata FIFO UFO
Persediaan (5,000x33.60) {(5,000x34) (4,000x33)
(1,000x$4)
$18.,0000 $20,000 $16,000
Laba kotor 42,000 44,000 40,000
Pajak penghasilan (40%) $21.800 $13,600 $12,000
Laba bersih $19.200 $20.400 $18,000
Laba ditahan $29.200 $30,400 $28,000
($10,000+519,200) (3$10,000+120,400) {$10,000+3$18,000)
Kas $20,200" $19,400° $21,000°
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Biava Rata-rata FIFO LIFO
Saldo awai $ 7,000 $ 7,000 § 7000
Penjualan $ 60,000 $ 60,000 $ 60,000
Dikurangi ;
Pembelian $ 24,000 $ 24,000 $ 24000
Beban opcrasi $ 10,000 $ 10,000 $ 10,000
Pajak $ 12,800 $ 13,600 $ 12,000
Kas pada akhir tahun $ 20,200 $ 19,400 $ 19,400

* Sumber: Akimtansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 533)

Pada Tabel 2.13 tersebut menunjukan bahwa LIFO menghasilkan saldo kas

tertinggi pada akhir tahun karena pajak lebih rendah. Contoh ini mengasumsikan

harga-harga meningkat, hasil-hasil sebaliknyajika teijadi jika harga-harga menurun.

2.5.2 Analisis Pcrbandingan Penerapan Beberapa Metode Persediaan

dengan Sistem Perpetual

Dibawah ini merupakan ilustrasi Perbandingan perhitungan persediaan akhir

dan Harga Pokok Penjualan Dengan Sistem Perpetual :

Saldo kas awal $ 7,000
Laba ditahan awal 10,000
Persediaan awal 4,000 unit (@ %5 3 12,000
Pembelian Tgl 10 : 6,000 unit @ $4 24,000
Penjualan Te! 30 : 5,000 unit (@ $12 60,000




Beban operasi 10,000
Tarif pajak penghasilan 40%
Sumber: Akimtansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 532)
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*Biaya rata-rata Tertimbang (Weighted Average)

Tabe! 2.14
Perhitungan Persediaan Akhir dan IHarga Pokok Penjualan Dengan Metode

Biaya Rata-rata

Keterangan Pembelian Penjualan Saldo
Persediaan awal 4.000 @ $3
1 Januari 4.000 @ $3 $12,000
10 jaan 6.000 @ $4 10.000 @ $3.5
$24,000 $35,000
30 Januari 5.000 @ $3. 5
5.000 12
@3 $17,500
$60,000

* Sumber : 4 kuntansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 532)

Ayat jurnal yang dibuat untuk mencatat transaksi penjualan diatas adalah

sebagai berikut:

(dr)Kas

(kr) Penjualan barang

(dr) Harga pokok penjualan

5.000@$12 = $60,000
5.000@$12 = $60,000
5.000@$3.5 - $17,500




(kr) Persediaan barang 5.000@%3.5 = $17.500
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eFIFQ (First In First Out)

Tabel 2.15
Perhitungan Persediaan Akhir dan Harga Pokok Penjualan Dengan Metode

FIFO
Keteraogan Pembelian Penjualan Saldo
Persediaan awal 4.000 @ $3
1 Januari $12.000
4.000 @ $3
L 6.000 @ $4 4,000 @ $3
$24,000 6.000 (@ $4
30 Januari 5.000 @ $12 5.000 @ $4
$60,000 $20,000

* Sumber : Akuntansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 532)

Avyat jurnal yang dibuat untuk mencatat transaksi penjualan diatas adalah

sebagai berikut:



(dr) Kas

(kr)Penjualan barang
(dr) Harga pokok penjualan 5.000@$12 = $60,000
5.000@$12 = $60,000
(kr) Persediaan barang 4.000@$3 = $10,000
1.000@ %4 = $ 4,000
$14,000
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LIFO (Last In First Out)
Tabel 2.16

Perhitungan Persediaan Akhir dan Harga Pokok Penjualan Dengan Metode

LIFO
Keterangan Pembelian Penjualan Saldo
Persediaan awal 4.000 % $3
1 Januari $12,000
4.000 @ $3
6.000 @ $4 4.000 @ $3
i S0 6000 @ 4
5.000 @ $12 4.000 @ $3
30 Januari $60,000 1,000 @ $4
$16,000

* Sumber : Akuntami Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 532)

Ayat jurnal yang dibuat untuk mencatat transaksi penjualan diatas adalah



sebagai berikut:

(dr) Kas 5.000@$ 12 = $60,000
(kr) Penjualan barang 5.000@S 12 = $60,000
(dr) Harga pokok penjualan 5.000@$4 = $20,000
(kr) Persediaan barang $20,000
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Tabel 2.17

Hasil komparatif penggunaan metode Biaya rata-rata, FIFO dan LIFO atas
laba bersib dihitung berdasarkan prosedur perpetual

1 Biaya rata-rata FIFO LIFO
Penjualan $60,000 $60.000 $60,000
Harga pokok penjuaian 17,500 14,000 20,000
Laba kotor 42,500 46,000 40,000
Beban operasi 10,000 10,000 10.000
Laba sebelum pajak 32,300 36,000 30,000
Pajak penghasilan 13,000 14,400 12,000
Laba bersih $19,500 $21,600 $18.000

* Sumber : Aktmtansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 | 532)

Berdasarkan analisis diatas, perbandingan tersebut renunjukkan bahwa laba
kotor dan laba bersih adalah vang paling rendah menurut L/FO, paling tinggi dalam
FIF( dan di pertengahan dalam Biaya rata-rata tertimbang.



2.6 Laba
2.6.1 Pengertian Laba

Meskipun ada berbagai cara untuk mengukur laba, semuanya itu beriandaskan
pada konsep dasar umurn bahwa pengertian laba menurut M. Smith yang dialih
bahasakan oleh Tim Penerjemah Penerbit Erlangga (1995 ; 119) adalah :

"Pengeinbalian (return) yang melebibi investasi. Para ekonom telah
mendefinisikan konsep laba sebagai yang dapat dikernbalikan oleh entitas
kepada investomya sambil tetap niempertahankan tingkat kesejahteraan
entitas yang bersangkutan."

Sedangkan menurut Kusnadi dkk (2000 ; 407) dalam bukunya yang berjudul
Akuntansi Keuangan Menengah (intermediate), menyatakan bahwa pengertian laba

adalah
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"Selisih antara semua transaksi perasahaan yang berkarakteristik dalam upaya
memperoleh penghasilan dengan transaksi yang berkarakteristik menimbulkan
biaya akan ditampung di Laporan Keuangan untuk diperbandingkan dan
diperoleh selisihnya. Dapat dikatakan laba bila selisih tersebut kondisinya
lebih besar penghasilan yang didapat daripada biaya vang dikeluarkan."

2.6.2 Komponen Unsur-imsur Laba
Komponen Unsur-unsur laba menumt M. Smith yang dialih bahasakan oleh
Tim Penerjemah Penerbit Erlangga (1995 ; 123)

e "Pendapatan adalah arus masuk atau penambahan lain atas aktiva suatu entitas
atau penyelesaian kewajiban-kewajibannya (atau kornbinasi keduanya) yang
berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa atau aktivitas-akti
vitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan
dari suatu entitas.

* Beban adalah arus keluar atau pemakaian lain aktiva atau terjadinya kewajiban
(atau kombinasi keduanya) yvang berasal dari penyerahan atau produksi barang,
pemberian jasa atau aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau
operasi inti yang berkelanjutan dari suatu entitas.

» Keuntungan adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi
yang mempengaruhi entitas keeuali yang dihasilkan dari pendapatan atau



investasi pemilik.
» Keragian adalah penurunan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transakai
yang mempengaruhi entitas keeuali vang dihasilkan dari beban atau distribusi

kepada pemilik".

2.7 Bentuk Laporan laba rugi
Dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate, Kieso dan Weygandt
yang dialih bahasakan oleh Herman Wibowo (183 ; 1995) menyatakan bahwa
"Dalam melaporkan pendapatan, keuntungan, beban dan kerugian, banyak
akuntan mernilih suatu format yang dikenal sebagai perhitungan laba rugi

bentuk langsung ataupun dalam bentuk bertahap."

29

2.7.1 Bentuk Langsung

Dalam perhitungan laba rugi bentuk langsung ini, hanya terdapat dua
kelompok : yaita pendapatan dan beban. Beban dikurangkan dari pendapatan untak
memperoleh laba atau rugi bersih. Sebagai contoh, dibawah ini adalah laba rugi

bentuk langsung dari PT.X.

Tabel 2.18
Ilustrasi Laba rugi bentuk langsung dari PT.X.
PTX
PERHITUNGAN LABA RUGI
Untuk Tahun yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2000
Pendapatan
Penjualan Bersih $2,972.413
Pendapatan Deviden 98.500

Pendanatan Sewa 72910




Total Pendapatan 3.143.823
Beban
Harga Pokok Penjualan 1,982,541
Beban Penjualan 453,028
Beban Administrasi 350,771
Beban Bunga 126,060
Beban Piak Penghasilan 66934
Total Beban 2,979,334
Laba Bersih $ 164,489
Laba per saham biasa $1.74

2.7.2 Bentuk Bertahap

Perhitungan laba rugi bertahap ini, menyatakan bahwa ada hubungan lain
yang penting dalam data pendapatan dan beban serta laporan ini menjadi lebih
informatif dan lebih berguna apabila menunjukan klasifikasi lebih Ianjut. Ciri-

cirinya :
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ayPemisahan hasil operasi yang diperoleh melalui aktivfitas sampingan atau
bukan operasi dari perusahaan bersangkutan.

bKlasifikasi beban menurut fungsi, perdagangan atau pabrikan (harga
pokok penjualan), penjualan, dan administrasi.

Sebagai contoh, dibawah ini adalah laba rugi bentuk bertahap dari PT.X.
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Tabel 2.19
Ilustrasi Laba rugi bentuk bertahap dari PT.X.

Pendapatan Penjualan

Penjualan $3,053.081
Dikurangi : potongan penjualan $24241
retur pengurartgai penjualan 56,427 80,668

Pendapatan penjualan bersih 2,972,413
Harga pokok penjualan
Persediaan barang, 1 Januari 2000 461,219
Pembelian 1,989,693
Dikurangi potongan pembelian 19270
Pembelian bersih 1,970,423
Biaya angkut dan transportasi masuk 40.612 2,011.035




Total barang tersedia untuk dijual
Dikurangi persediaan barang 3 IDes 2000
Harga pokok penjualan
Laba kotor dari penjualan
Beban operasi
Beban penjualan
Gaji dan komisi penjualan
Gayi kantor penjualan
Perjalanan dan presentasi

202,644
59,200

48,940

2,472,254
489,713

1,982,541

989,872

Beban administrasi
Gayi staf
Gayi kantor
Jasa hukum
Beban prasarana
Penyusutan gedung
Penyusutan peralatan kantor
Beban kantor lain
Laba dari operasi
Pendapatan dan keuntungan lain
Pendapatan deviden
Pendapatan sewa

Beban dan kerugian lain
Bunga

Laba sebelum pajak
Pajak penghasilan

Laba bersih untuk tahun in1

186,000
61,200
23,721
23,275
17,029
18,058
21.487

350.771

98,500
72910

803.799
186,073

171.410
357,483

126,060
231,423
66.934

$164.489

*#Sumber : Akuntansi Intermediate , Kieso dan Weygandt (1995 ; 186)
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BAB III
OBJEK DAN METODELOGI PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
3.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Pada tanggal 16 September 1966 PT.Dos Ni Roha dibeli untuk menggantikan
PT.Indra dalam menyalurkan beberapa produk farmasi. Bersama dengan PT.Perdoni,
PT.Dos Ni Roha menyalurkan produk-produk dari Principal : Ciba, Schering, Parke,
Davis dan Hoffinan La Roche, dan lain-lain.

Pada perkembangan selanjutnya vaitu tahun 1970, PT.Perdoni mengundurkan
diri dan menjadi penyalur produk lain, schingga tinggal PT.Dos Ni Roha yang
menyalurkan produk-produk tersebut.

Dengan adanya kebijaksanaan pemerintah membuka pinjaman untuk
penanaman modal asing, maka PT.Dos Ni Roha menjadi lebih berkembang karena
banyak diantara principal PT.Dos Ni Roha menjadi lebih berkembang karena banyak
diantara principal PT.Dos Ni Roha telah menanamkan modal di Indonesia. Dalam
waktu singkat, PT.Dos Ni Roha telah menjadi distributor dari pabrik-pabrik yang
cukup terkenal seperti F7.Ciba Gezgy-Indonesia, PT.& Aermg-Indonesia, PT.P/ezzer-
Indonesia, J*T.Corsa, all. Kemudian pada tahun 1980, diperluas lagi dengan
menyalurkan bahan baku untuk obat dari Medimpek-Hongaris dan Ciba Plfa-
Polandia, Kapsul Ex Parke Davis Jepang. Baru pada tanggal 1 Septembar 1983
PT.Dos Ni Roha diangkat menjadi distributor untuk obat-obat tersebut dan pada
tahun 1982 menyalurkan produk ATP Co dari ROC (Taiwan).

PT.Dos Ni Roha sekarang telah termasuk salah satu distributor farmasi yang
terbesar di Indonesia, sehingga banyak perusahaan farmasi luar negeri yang
senantiasa menghubungi PT.Dos Ni Roha agar menjadi agen untuk menjual produk-

produk mereka. Apabila sekarang dengan tidak terduga PT.Dos Ni Roha telah terpilih
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oleh Editirial Office dari Spanyol sebagai distributor obat-obatan yang terbaik
diseluruh Indonesia. PT.Dos Ni Roha cabang Bandung yang didirikan pada tanggal
21 April 1968 di jalan Jamuju no.20 dengan no. izin usaha 121/69. Adapun PT.Dos
NI Roha ini berpindah-pindah kantornya yaitu dari jalan Jamuju No.20 ke jalan
Dr.Cipto, lalu ke jalan R.E Martanegara 72 dan baru pada tanggal 1 Mei 1984 ke
jalan Ir.H. Juanda no. 111 Bandung.

PT.Dos Ni Roha cabang Bandung merupakan salah satu cabang yang berada
dibawah naungan kantor pusat di Jakarta yaitu di jalan JendGatot Subroto Kav.6-7,
Jakarta Selatan.

3.1.2 Aktivitas Perusahaan

PT.Dos Ni Roha cabang Bandung ini adalah Pedagang Besar Farmasi atau
disingkat PBF. Yang usahanya menjadi distributor obat yaitu berusaha di bidang
penjualan dan penyaluran barang-barang farmasi kepada para konsumennya. Adapun
sasaran penjualan yang dilakukan adalah Rumah Sakit, apotik, klinik bersalin,
puskesmas, laboratorium, toko-toko obat lainnya. Dimana dalam menangani masalah
distribusi obat, PT.Dos Ni Roha cabang Bandung menggunakan sistem distribusi
dengan ketentuan-ketentuan dari Departemen Kesehatan.

Sampai saat ini PT.Dos Ni Roha telah menjadi penyalur dari 13 perusahaan
asing dan beberapa perasahaan lokal. Cabang-cabangnya tersebar diseluruh Indonesia
mulai dari Banda Aceh sampai dengan Javapura.

Adapun jenis-jenis barang yang dijual diantaranya adalah sebagai berikut:

1.Obat-obatan manusia

2.0bat-obatan hewan

3.Alat-alat diagnostik untuk laboratorium

4.Alat-alat sanitasi, seperti: tissue, tensoplast, dan lain-lain.

5.Kosmetik
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Sedangkan daerah penjualan untuk PT.Dos Ni Roha Bandung ini dibagi
menjadi beberapa rayon, vaitu :
1, Dalam kota Bandung terdiri dari 4 rayon ;
a. Bandung Utara
b. Bandung Selatan
¢. Bandung Timur
d Bandung Barat
2. Luar kota Bandung terbagi atas 4 rayon, yaitu :
a. Priangan Timur : Garat, Tasikmalaya, Banjar dan sekitarnya
b.Priangan Barat : Cianjur, Sukabumi, Purwakarta, Subang, Cikampek
dan Kerawang
¢. Cirebon dan sekitarnya
d. Cimahi, Dayeuhkolot, Ciwidey dan sekitarnya
Dalam kegiatan penjualan ini, PT.Dos Ni Roha cabang Bandung
menggunakan para salesmarmya guna mendapatkan pesanan serta memperoleh

informasi tentang barang-barang yang dibutuhkan diderah tersebut.

3.1,3, Struktur Organisasi dan Uraian Togas

Bentuk struktur organisasi dalam perusahaan ini adalah struktur organisasi
garis (line authority). Berbentuk garis karena perintah mengaiir dari atasan kebawah
menurut garis lurus, masing-masing bawahan bertanggung jawab pada atasannya.
PT.Dos Ni Roha dipimpin oleh seorang kepala cabang vang dibantu oleh seorang
kepala marketing, kepala bagian administrasi & keuangan serta kepaia bagian
logistik.

* Bagian marketing membawahi Office Sale and Sales Administrator (OSSA),
Manager Station (MR); Trade Sales Supervisor (TSS), Supervisor Product
(OTC), Supervisor Product Consument (SPC), Sales Presentative (SP),
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Proffesional Agriculture Representative (PAR) dan Sales Roch Diagnostik
(SRD).

* Bagian Administrasi dan kevangan membawahi pembukuan, adniinistrasi,
kasir, tata laksana penagih (inkaso) dan penagih.

e Bagian Logistik membawahi tata laksana gudang, pengirim barang (Ioper) dan
driver.

Adapun uraian tugas dari masing-masing bagian adalah :

» KEPALA CABANG

Tugas Kepala cabang antara lain :

1.Memimpin perusahaan dalam bidang perdagangan di cabang.

2.Bertanggung jawab mengenai keuangan kantor cabang yang dipimpinnya.

3 Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan administrasi kantor cabang.

> KEPALA BAGIAN MARKETING

Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1.Mengamankan dan mengusahakan tercapainya target penjuaian yang sudah

ditentukan

2. Memonitor seluruh tugas yvang ada pada bagian marketing, vaitu :

a. OSS A (Office Sales and Sales Adwministration)

Menerima, memproses order dari langganan, baik yang

dibawa oleh tenaga penjual atau konsumen yang datang

sendiri ke kantor

Membuat Surat Pengiriman Barang (SPB) dan Faktur untuk

pengantaran barang-barang dan penagihan serta membuat

laporan-laporan mengenai segala masalah penjuaian.
b. Sales Force (tenaga penjual) vang terdiri dari MS, TSS, SPO, SPK,
SR, PAR dan SDR yang mempunyai tugas dan tanggung jawab vyaitu :
- Mengunjungi pelanggan lama dan mencari pelanggan baru

Melaporkan mengenai keadaan pasar, saingan dll
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-Melaporkan hasil kerja secara teratur per hari, minggu dan
bulan untuk dibandingkan dengan target
-Membuat pelanggan memberi informasi mengenai segala hal
yang berkaitan dengan produk baru, produk yang akan
ditarik, dll.
> KEPALA BAGIAN ADMINISTRASI DAN KEUANGAN Memiliki
tugas dan tanggung jawab vaitu :
1.Memonitor atau memeriksa masalah keuangan dan administrasi
2.Memeriksa laporan, piutang dan hasil tagihan
3 Menentukan anggaran dan membantu kepala cabang di bidang personalia,
perpajakan serta menandatangani faktur

Bagian-bagian yang dibawahi oleh Kepala bagian administrasi dan keuangan adalah :

a. Pembukuan, memiliki tugas dan tanggung jawab vaitu :
-Menyelenggarakan pembukuan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan
-Mencatat transaksi

b. Bagian Administrasi, memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu
- melakukan pencatatan untuk memperlancar pekerjaan bagian

pembukuan

¢. Kasir, memiliki tugas dan tanggung jawab vaitu :

-Menerima hasil pembayaran, menghitung, menvusun dan
menyetor uang ke bank
-Melaporkan atau membuat likuidasi perbulan

d. Inkaso, memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu :
-Menyiapkan dan mengatur faktur-faktur yang akan ditagih
-Memeriksa kembali dari hasil faktur-faktur yang ditagih
-Membuat laporan tentang tagihan yang macet untuk diambil

suatu langkah penyelesain
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- Memberikan informasi-informasi kepada bagian marketing
mengenai tagihan

¢. Penagih, memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu :

-Membuat rate penagihan dan melakukan penagihan ke
pelanggan sesuai dengan jadwal vang sudah ditentukan
-Memberikan informasi dan mempertanggung jawabkan hasil
tagihan tiap hari dari langganan

» KEPALA BAGIAN LOGISTIK

Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1.Membuat permintaan dan penarnbahan barang kekantor pusat

2.Membuat laporan barang yang sudah kadaluwarsa

3. Menyusun, nienyimpan dan menjaga barang-barang agar tetap dalam

keadaan yang baik

Bagian-bagian yang dibawahi oleh Kepala bagian Togistik adalah :

a. Tata laksana gudang, memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu
-Mengadakan pencatatan mengenai penerimaan barang dan
pengeluaran barang dan menyimpan barang-barang yang
akan dikirim ke langganan maupun konsumen umum
-Memeriksa fisik barang-barang yang akan dikirimkan apakah
sesuai dengan faktur atau tidak
-Menyediakan faktur yang sudah ditandatangani oleh
pelanggan kepada bagian inkaso

b. Loper (pengantar barang) . memiliki tugas dan tanggung jawab

yaitu :
Menerima dan memeriksa barang-barang yang akan
dikirimkan kepelanggan Memeriksa faktur
- Menyerahkan faktur-faktur yang sudah ditandatangani oleh

pelanggan dan konsumen ke tata laksana gudang
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¢. Driver, memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu :

Merawat dan memeriksa kendaraan-kendaraan
-Mengantar barang-barang bersama loper ke pelanggan dan
konsumen
-Mengatur letak barang dalam kendaraan
-Bertanggung jawab mengenai barang-barang di dalam

kendaraan hingga sampai ketempat pelanggan dan konsumen

3.2 Metodeiogi Peoelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam usaha mencari dan
mengumpulkan bahan yang diperlukan untuk menyusun skripsi ini, yaitu :

Metode Deskriptif Analisis, metode ini memberikan gambaran mengenai
keadaan perusahaan yang diteliti secara sistematis dan akurat, dengan cara
rmengumpulkan, menyusun dan menganalisa data untuk ditarik kesimpulan yang

dijadikan dasar untuk mengajukan saran.

3.2.1 Kriteria Responden

Dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian vang dilakukan,
penulis memilih lima orang responden yaitu : Kepala cabang perusahaan, kepala
bagian administrasi dan keuangan, kepala bagian logistik serta staff dari bagian
administrasi dan keuangan.

Responden tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan akan adanya
keterbatasan waktu, dana, fasilitas, tenaga, dan lain-lain. Sehingga dalam hal ini
penulis menggunakan lima responden karena penulis menganggap bahwa pejabat
tersebut bertanggung jawab dan menguasai masalah yang berkaitan dengan penelitian

yang sedang dilaksanakan.
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3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data
vang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Teknik ini melakukan peninjauan langsung terhadap lokasi perusahaan yang
bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini
vang dilakukan dengan cara :

a. Kuesioner

Suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
pertanyaan tertulis mengenai hal-hal yvang berkaitan dengan masalah yang diteliti
kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya. Pertanyaan vang akan diajukan
dalam kuesioner adalah mengenai metode penilaian persediaan barang yang
diterapkan perusahaan dan pengaruhnya terhadap laba kotor perusahaan.

b. Wawancara

Suatu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab langsung secara
lisan dengan pengelola perusahaan, dalam hal in1 yang mengenai masalah persediaan
barang. Penulis melakukan wawaneara dengan kepala cabang perusahaan, kepala
bagian marketing, kepala bagian keuangan, kepala bagian logistik. Dari hasil
wawancara, penulis mengharapkan dapat memperoleh data mengenai gambaran
umum perusahaan dan sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan uraian
tugas, jenis barang yang dimiliki perusahaan, metode penilaian persediaan yang
diterapkan perusahaan, dan lain-lain. Data yang telah diperoleh akan dianalisis untuk
kemudian dibuat kesimpulan.

¢.  Observasi

Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti sehingga diperoleh gambaran mengenai

persediaan barang yang diteliti.
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2, Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Teknik penelitian dengan membaca, mempelajari buku-buku referansi dan
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang
diperoleh adalah data mengenai persediaan, khususnya mengenai persediaan barang
dan data mengenai cara perhitungan harga pokok penjualan serta perhitungan laba
kotor. Dengan melakukan penelitian kepustakaan penulis memperoleh data sekunder

yang diperlukan dalam penelitian.

3.2.3 Menetukan Variabel
Untuk tujuan pengujian htpotesis, penulis menentukan 3 variabel yang akan
diteliti yaitu:
a)Persediaan barang akhir periode
b)Harga pokok penjualan
¢)Laba kotor perasahaan.

3.2.4 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Periode data finansial vang digunakan dalam penelitian dibatasi selama 1
bulan saja. Persediaan barang yang dimiliki oleh PT.Dos Ni Roha, sangat banyak dan
sangat bervariasi, vang jumlahnya meneapai ribuan. Transaksi yang terjadi dalam 1
bulan juga meneapai ribuan jumiahnya. Principal PT. Dos Ni Roha berjumlah 99
Principal. Untuk menyederhanakan pembahasan, penulis akan membahas persediaan
barang dari Principal yang termasuk kedalam 10 besar dalam tingkat penjualan
barang dagangan dari transaksi yang terjadi pada bulan Januari 2001 saja dan diambil
jenis barang dari masing-masing Principal tersebut yang tingkat penjualannya
termasuk tinggi dalam bulan tersebut. Disamping itu, hai ini juga dilakukan
mengingat keterbatasan waktu penelitian dan banyaknya transaksi atas pengeluaran
persediaan barang yang terjadi.

Dalam pengujian hipotesis, penulis melakukan beberapa perhitungan dengan

menggunakan metode L /F (O dan rata-rata tertimbang, dengan meneliti apakah
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terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua metode tersebut dengan metode
FIFQO vang dipakai oleh perusahaan terhadap laba kotor yvang ada. Penuiis
menganggap ha! ini perlu dilakukan, karena perbedaan yang signifikan antara metode
tersebut dapat mempengarahi perhitungan laba kotor perasahaan.

Untuk meneliti apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, penuiis
melakukan uji statistik, vaitu uji hipotesis selisih rata-rata dengan tingkat signifikasi
(a) sebesar 5% dimana dk =n -1.

Langkah-langkah untuk melakukan uji hipotesis tersebut adalah sebagai
berikut: a. Mencari rata-rata selisih laba kotor dari masing - masing metode
penilaian

persediaan vang dibandingkan

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

d - di
n
s=n{Tdi*)-(y,di)
n(n-1)
Keterangan:

d = Rata-rata selisih laba kotor
n = Jumlah data vang diteliti

di = Selisih nilai laba kotor

] = Simpangan Baku
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b. Menentukan hipotesis nol () dan hipotesis alternatif (/+). Pengujian hipotesis
ini merupakan pengyjian 2 sisi, dimana :
Hy = artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laba kotor dimana
penilaian persediaan dengan metode FIFQO dibandingkan dengan metode
LIFO dan Rata-rata tertimbang. H, - artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara laba kotor dimana penilaian

persediaan dengan metode FIFO dibandingkan dengan metode UFO dan

Rata-rata tertimbang.

¢. Menentukan nilai kritis ( t tabel ) dan kriteria penerimaan atau penolakan
hipotesis. Dengan menggunakan tingkat signifikasi dalam penelitian ini adalah
a- 0.05 dan derajat kebebasan dk = n - 1, maka nilai kritisnya (t tabel) dapat
diketahui (dengan melihat tabel distribusi t).
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesisnya adalah :
TerimaHojika -t1/2a<#<t 1/2a

Tolak Ho jika ¢ < - t1/2q atau ¢t > +¢t 1/2a

d. Mencari nilai t (t hitung ), kemudian bandingkan dengan nilai kritis dan kriteria
penerimaan atau penolakan hipotesia untuk memperoleh kesimpulan apakah ada
perbedaan yang signifikan antara metode L/FQO dan Rata-rata tertimbang dengan
metode penilaian persediaan FIF(O dalam hal petolehan laba kotor perusahaan

yaitu:
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Keterangan:
t = Statistik t (taraf signifikasi)
d = Rata-rata selisih laba kotor
n = Jumiah data yang diteliti

Xo = Hipotesis nol

3.2.5 Penarikan Simpulan
Simpulan yang ditarik merapakan hasil dari pengujian yang dilakukan dari

hipotesis yang telah ditetapkan. Simpulan yang berhasil ditarik menjelaskan hasil
akhir penelitian.

44



BAB IV
BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas tiga metode penilaian persediaan, yaitu metode
FIFO (metode vang diterapkan oleh perusahaan), metode LIFO dan metode Rata-rata
tertimbang (Weighted Average) dan juga akan dibahas perbandingan antara ketiga
metode penilaian persediaan tersebut dalam mempengaruhi nilai persediaan akhir
serta perhitungan laba kotor perusahaan.

Metode lainnya, yaitu metode AMoving average tidak dibahas karena
perusahaan menggunakan sistem pencatatan periodik, sedangkan metode Identifikasi
khusus tidak dibahas karena metode ini tidak dapat diterapkan pada PT, Dos Ni Roha,
sebab PT, Dos Ni Roha ialah perusahaan yang memiliki berbagai jenis persediaan
barang yang berbeda, Metode-metode ini akan menghasilkan harga pokok yang
berbeda pula. Perbedaan harga pokok ini akan mempengaruhi laba kotor perusahaan,
dengan asumsi nilai penjualan adalah tetap.

Penulis juga akan menyajikan hasil pengujian hipotesis untuk mengetahui
signifikasi perbedaan harga pokok penjualan dan laba kotor yang dihasilkan oleh
metode penilaian persediaan L/F( dan Rata-rata tertimbang ternadap metode FIFO

yang diterapkan perusahaan.

4.1 PeniSaian Persediaan Akhir menurut Metode FIFO yang
digunakan Perusahaan, Metode LIFO, dan Metode Rata-rata
tertimbang.

PT. Dos Ni Roha memiliki persediaan yang sangat banyak, dimana jumlahnya
mencapai ribuan jenisnya. Transaksi yang terjadi dalam satu bulan juga sangat
banyak. Mengingat hal tersebut dan keterbatasan waktu yang dimiliki untuk
melakukan penelitian, maka penulis memilih sample penjualan yang terjadi pada
bulan Januari 2001, dimana barang-barang tersebut diperoleh dari Principal yang

tennasuk kedalam 10 besar dalam tingkat penjualan barang dagangan dari transaksi
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yang terjadi pada bulan Januari 2001 saja dan diambil jenis barang dari masing-
masing Principal tersebut yang tingkat penjualannya termasuk tinggi dalam bulan

tersebut. Ke 10 principal dan jenis barang tersebut adalah :

No Principal Jenis Barang

1 Bayer Adalat Oros 20 Mg
Ciproxin 500 Mg

Mycospor Cream

Canesten Cream

Tonikum Baver
Schering Ultravist

Bonefos Kapsui

Proviron

Microgynon Libi

3 MSD Proscar Tablet

Zocor Tablet
Tienam 500 Mg
HB Vax 1l

4. |Wyeth 526 Gold
Promil 800 g

Nursoy 400 g

Enercal Plus 400 g
5. |Mugi Laboratories Amosine 500 g

FcicamGel 15 g

Muzoral Tablet

Mugisept

6. |Bunai Puspa Cennai PT Pace Tea Lemon Box
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Pace Tea Lemon Family

Pacekap —50

Pacekap Blister

7.|PT Indofarma Provric -60

Bioprost -30

OBH Plus-100 ml
Prolipid Tablet

8. |SSL Healthcare Indonesia Dual.imaRed(3'S)
DualLimaRed(12'S)
Dim Lima Blue (3'S)
Dua Lima Blue (12'S)

9. |Pharos Ind.Otc Microlax

Polysilane Susp.

Seleca Kapsul

Vegastram Tablet

10. |Asta Astaplex

Cursil

Endoxan

Holoxan

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)

Menurut metode FIFO yang saat ini digunakan oleh perusahaan, harga pokok
yang dibebankan ke persediaan akhir adalah harga persediaan yang paling akhir.
Sedangkan dengan menggunakan metode L/FO, harga yang akan dibebankan ke
persediaan akhir menggunakan harga awal persediaan dan jika menurut metode Rata-
rata tertimbang adalah dengan merata-ratakan harga pokok vyang dibebankan ke
persediaan akhir dengan cara membagi nilai dari total barang yang tersedia untuk

dijual dengan jumlah unitmya.
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Berikut ini akan disajikan perhitungan nilai persediaan akhir menurut metode

FIFO, LIFO dan Rata-rata tertimbang pada tabel 4.1 sampai dengan 4.41

4.2 Perbandingan Nilai Persediaan Akhir berdasarkan Metode FIFO yang
digimakan oleh Perusahaan dengan Metode LIFO dan Rata-rata
Tertimbang
Nilai Persediaan Akhir dengan menggunakan metode FIFO, metode LIFO

dan Rata-rata Tertimbang akan berbeda-beda hasilnyva. Dibawah ini pemilis akan

membandingkaa nilai persediaan akhir berdasarkan ketiga metode tersebut

4.2.1 Perbandingan Nilai Persediaan Akhir berdasarkan Metode FIFO
dengan Metode Rata-rata Tertimbang

No | [tem Persediaan Nilai Persediaan Akhir Selisth r
HiHG Rata-rata (ci) di2
Tertimbang
1. |Adalat Oros 20 Mg 3.805.074 3.783.495 21.579 465.653.241
2. |Ciproxin SUU Mg 54.510.846 53.957.602 553.244 306,078.923.536
3. |Mycospor Cream 2.832.264 2.806.559 25.705 660.747.025
4.|Canesten Cream 66.771.744 66.727.865 43.879 1.925.366.641
5. | Tonikum Bayer 54.034.920 53:952.192 82728 6.843.921.984
6 |TTltravist 21.500 000 21439525 60 475 3657225625
"- | Bonefos Kapsul 11.250.000 11107131 142.647 20.348.166.609
8. |Proviron 14.625.000 14.512.819 112.181 12.584.576.761
0 |Microgynon Libi 6.888.750 6.755.908 132,842 § 17.646.996.964
10. |Proscar Tablet 15.125.000 14.949 447 1755531 30.818.855.809
li. | Zocor Tablet 10.200.000 9.793.750 406.250 165.039.062.500
12 | Tienam 500 Mg 5.512.500 5.302.840 209.660 43.957.315.600
13 |HB Vax II 9.061.000 §.981.990 79.010 6.242.580.100
14.|S26 Gold 6.155.500]  6.153.810 1.690 2.856.100
15, |Promil 800 g 6.032.500 5.938.553 93.947 8.826.038.809
16. [Nursoy 400 g 2.573.000 2.555.861 17.139 203 745301
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17. |Enercal Plus 400 g 2.437.500 2.410.435 27.065 732.514.225
18. |Amosine 500 g 1.920.000 1.908.800 11.200 125.440.000
19, |FelcamGel 15 g 5.040.408 4.879.812 160.5%96 25.791.075.216
20. |Muzorai Tablet 2.445.000 2.437.628 7372 54.346.384
21. |Mugisept 4.000.000 3.972.151 27.849 775.566.801
22, |Pace Tea Lemon Box 2.189.200 2.170.201 18.999 360.962.001
23. |Pace Tea Lemon F 1.872.000 1.841.813 30.187 911.254.969
24. |Pacekap -50 3.762.000 3.740.938 21.062 443.607.844
25, |Pacekap Blister 5,652.000 5,608,684 43,316 1.876,275,856
26. | Provric -60 2.167.750 2.133.522 34.228 1.171.555.984
27. | Bioprost-30 3.800.000 3.721.428 78.572 6.173.559,184
28. |OBHPlus-100ml 140.000 135.882 4118 16.957.924
29. |Prolipid Tablet 8.325.000 7.943.608 381.392 145.459.857.664
30. |Dua Lima Red (3'S) 338.250 322.582 15.668 245.486.224
31. |DuaLimaRed (12'5) 261.000 255.400 5.600 31.360.000
32. |Dua Lima Blue (3'S) 338.250 322.582 15,668 245.486.224
33. |DuaLima Blue(12'S) 261.000 255.400 5.600 31.360.000
34. |Microiax 3.259.500 2,862,678 396.822 157.467.699.684
35. |Poiysilane Susp. 3.894.000 3.856.008 37.992 1.443.392.064
36. |Seleca Kapsul 1.544.000 1.543.051 949 900.601
37. |Vegastrum Tablet 1.567.500 1.519.445 48.055 2.309.283.025
38 |Astaplex 1 302.000 1.276,831 25.169 633.478.561
39. |Cursil 2.682.000 2.590.000 92.000 8.464.000.000
40. |Endoxan 4.205.000 47.028 2211.632.784
41. |Holoxan 8.925.000 ; §135871§77214 109.286 11.943.429.796

TOTAL | 3.804.322| 994.312,515.640

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
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n (2 di*)— (2 dip?

v n(n—1)
41 *(99/&312.515.640) _ (3.804.322)>

g =

V 41%(41 - 1)

%. 213141 472.865.879.684

S =

! 1.640
s = V16.032.894.672

= 126.621,0672

2. Menentukan taraf nyata atau taraf signifikasi

Tingkat signifikasi yang digunakan ialah a = 0,05 (5%) yang artinya

bahwa dari tiap 100 hipotesis yvang seharusnya diterima, kira-kira 5% ditolak.

3. Menentukan statistik uji

Statistik uji :

3.804.322
d= = 92.788.34
41
d-X0 92.788,34 -0

t— o
s/Vn  126.621,0672 / V41

92.788,34
- - 4,692
19.744.96

Dimana :
t = Statistik t
d = Selisih rata-rata

Xo = Hipotesis nol



s = Simpangan baku

n = Jumlahdata

4. Menentukan kriteria uji

+« Ho diterima jika —t1-1/2, ,
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<1 < 11-1/2a didapat dari daftar

distribusi t student, dengan peluang (1 - % a) dan derajat

kekbebasan (dk) =n- 1.

* Ho ditolak iitkat <ti-1/2 atau t > t1-1/2a. Dari daftar
distribusi dengan a = 0.05, maka peluang t = 0.975 dan dk = 41 -1 =
40, untuk uji 2 pihak, didapat t =2.02.

Maka Ho akan diterima jika t hitung terletak diantara -2.02 dan + 2.02,

sedangkan dalam hal lairmya ditoiak. Peneiitian ini menghasilkan t hitung sebesar =

4,692, vang tidak terletak pada daerah penerimaan ( t hitung > 2.02 ), maka Ho

ditolak. Artinya dengan taraf nyata 0.05, penelitian memperlihatkan bahwa terdapat

perbedaan vyang signifikan terhadap nilai akhir persediaan apabila perusahaan

mempergunakan metode rata-rata tertimbang dengan nilai akhir persediaan yang

dihitung dengan metode FIFO.

4.2.2 Perbandingan Nilai Persediaan Akhir

FIFO dengan Metode LIFO

berdasarkan Metode

Nilai Persediaan Akhir Selisih

Item Persediaan FIFO LIFO ) di*
1| Adalat Oros 20 Mg 3805074| 3777501  27.573 760270329
2. Ciproxin 500 Mg 54510846| 53144334] 1366512] 186735504614
3 ETT—— 3832264] 2757647] 74617 5.567.696.659
1| ConctonCioam 66.771.744| 66705104 66.640 4.440.889.600
5 Tonikum Bayer 54034920] 53887920 147000 51.609.000.000
6. ——— 21.500.000] 21379.050| 120950 14.628.902.500
Bonefos Kapsul igmeel (AP 58.806.250.000
8. Proviron 14.625.000 62.625.062.500
- R —— 6.888.750| 6592410 296,340 $7.817.395.600
10. 15.125.000| 14.749.955 375.045 140.658.752.025

Proscar Tablet
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11. |Zocor Tablet 10.200.000)  9.450.000 750.000 562.500.000.000
12, |Tienamn 500 Mg 5.512.500|  5.000.000 512.500 262.656.250.000
; 13. |HB VaxII 9.061.000|  8.893.500 167.500 28.056.250.000
14. 1326 Gold 6.155.500|  6.152.250 3250 10.562.500
15. |Promil 800 g 6.032.500|  5,884.870 147.630 21.794.616.900
16, |Nursoy 400 g 2.573.000| 2532365 40.635 1.651.203.225
17. |Enercal Plus 400 g 2437500  2.364.635 72.865 5.309.308.225
13. |Amosine 500 g 1.920.000 1.881.600 38.400 1.474.560.000
19. |Felcam Gel 15 g 5040.408) 47798 080 242328 58.722859 584
20. |Muzoral Tablet 2.445.0001 2.427.800 17.200 295.840.000
21. |Mugisept 4.000.000|  3.960.000 40.000 1.600.000.000
22. |Pace Tea Lemon Box 2.189.200 2.145.200 44.000 1.936.000.000
23. |Pace Tea Lemon F 1.872.000 1.821.600 50.400 2.540.160.000
24. | Pacekap -50 3.762.0000  3,713.175 48.825 2.383.880.625
Pacekap Blister 56520000  5.544.000 108.000 11.664.000.000
Provric -60 2167750  2.106.000 61.750 3.813.062.500

27. |Bioprost -30 3.800.000|  3.662.500 137.500 18.906.250.000
28. |OBH Plus-100 ml 140.000 130.000 10.000 100.000.000
29. |Prolipid Tablet 8.325.000) 7492500 832.500 693.056.250.000
30. |Dua LimaRed (3'S) e 0ok 313.500 24.750 612.562.500
31. |DuaLima Red (12'S) 261.000 248.400 12.600 158.760.000
32 |Dua Lima Blue (3'S) 338.250 313.500 24750 612.562.500
33. |Dua Lima Biue(12'3) 261.000 248.400 12.600 158.760.000
34 |Microlax 3259500 2972500 287.000 82.365.000.000
35. |Polysilane Susp. 3.894.000| 3.811.400 82.600 6.822.760.000
36. |Seleca Kapsul 1.544.000 1.535.500 8.500 72.250.000
37. |Vegastrum Tablet 1.567.500 1.482.000 85.500 7.310.250.000
38. | Astaplex 1.302.000 1.240.000 62.0uu 3.844.000.000
39, |Cursil 2.682.000|  2.430.000 252.000 63.504.000.000
40. Endoxan 4.205.000|  4,085.000 120.000 14.400.000.000
41. |Holoxan 8.925.000) §700.000 225.000 50.625.000.000




TOTAL ‘ 7.490.010 4.173.230.223.946

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
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n (2 di*)— (2 dip?

w
I

\/ n(n—1)

41 >“(4.//73.230.223946) —(7.490.010)2
S =

V 41441 — 1)

/{1—1?1-@%439.—1-8-1.—18646.—}99.—2497800.100

8

v 1.640
§ = 70.123.286.208.,345

= 264.808,0176

2. Menentukan taraf nyata atau taraf signifikasi

Tingkat signifikasi vang digunakan ialah o = 0,05 (5%) yang artinya

bahwa dari tiap 100 hipotesis yang seharusnya diterima, kira-kira 5% ditolak.

3. Menentukan statistik uji

Statistik uji :

7.490.010
d= = 182.683,17
41
d— X0 182.683,17

t— -
s/\n  264.808,0176 / V41

182.683,17
- =417
41.356,22

Dimana :



t = Statistik t

d = Selisih rata-rata
Xo = Hipotesis nol

s = Simpangan baku
n = Jumlahdata

4. Menentukan kriteria uji
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+« Ho diterima jika —t1-1/2, , <t < t1-1/2a didapat dari daftar
distribusi t student, dengan peluang (1 - %4 a) dan derajat
kekbebasan (dk) =n- 1.

* Ho ditolak iitkat <ti-1/2 atau t > t1-1/2a. Dari daftar
distribusi dengan a = 0.05, maka peluang t = 0.975 dan dk = 41 -1 =
40, untuk uji 2 pihak, didapat t =2.02.

Maka Ho akan diterima jika t hitung terletak diantara -2.02 dan + 2.02,
sedangkan dalam hal lainnya ditolak. Penelitian ini menghasilkan t hitung sebesar =
4,417, vang tidak terletak pada daerah penerimaan ( t hitung > 2.02 ), maka Ho
ditolak. Artinya dengan taraf nyata 0.05, penelitian memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan vyang signifikan terhadap nilai akhir persediaan apabila perusahaan
mempergunakan metode rata-rata tertimbang dengan nilai akhir persediaan yang

dihitung dengan metode FIFO.

4.3 Perbandingan Laba Kotor berdasarkan Metode FIFO yang digunakan
oleh Perusahaan dengan Metode L/F O dan Rata-rata Tertimbang

Setelah niengetahui bahwa perbedaan nilai akhir persediaan antara inetode
FIFO dengan kedua metode lainnva adalah signifikan, penulis juga menguji
perbedaan laba kotor vang dihasilkan oleh ketiga metode tersebut.

Nilai akhir persediaan yang telah dihitung dengan menggunakan ketiga
metode tersebut akan menghasilkan harga pokok penjuaian vang berbeda sehingga
akan mempengarahi laba kotor perusahaan, dengan asumsi nilai penjualannya tetap.
Perhitungan harga pokok setiap jenis persediaan dengan menggunakan metode yang

berbeda-beda disajikan pada tabel 4.42.



Harga pokok penjuaian yang berbeda dari metode yang berbeda akan
berdampak terhadap besar kecilnya laba kotor perusahaan. Laba kotor perusahaan

merupakan hasil pengurangan harga pokok penjuaian dari nilai panjualan barang. Jadi
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apabila harga pokok penjualannya kecil, maka laba kotor perusahaan akan menjadi
besar. Hasil perhitungan laba kotor dengan masing-masing metode dapat dilihat pada
tabel 4.43.

Maka penulis akan membandingkan laba kotor yang dihitung dengan

menggunakan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata tertimbang,.

4.3.1 Perbandingan Laba Kotor berdasarkan Metode FIFO dengan Metode
Rata-rata Tertimbang

No| Item Persediaan Laba Kotor Selisih i
FIFo Rata-rata &
Tertimbang
1.| Adalat Oros 20 Mg 40.608 19.029 21.579 465.653.241
2. | Ciproxin 500 Mg 1.726.872 1.173.628 553.244 306.078.923.5306
3, j Mycospor Cream 165.448 139.743 257705 660747.025
4.|Canesten Cream 4.231.640 4,187.761 43.879 1.925366.641
5. | Tonikijm Bayer 392.000 309.272 82.728 6.843.921.984
6. |Ultravist 616.900 556.425 60.475 3.657.225.625
7 |Bemefos Kapsul 785.000 642.353 142.647 20.348.166.609
8. |Proviron 650.250 538.069 112181 12.584.576.761
9. | Microgynon Libi 552.720 419.878 132.842 17.646.996.964




10. |Proscar Tablet 930.090 754.537 175.553 30.818.855.809
11.|Zocor Tablet 2.075.000 1.668.750 406.250 165.039.062.500
12. | Tienam 500 Mg 1.050.000 840.340 209.660 43.957.315.000
B HE Vax 11 434375 79.010 6.242.580.100
- 526 Gold 21.250 19.560 1.690 2.856.100
15. |Promii 800 g 217.560 123.613 93.947 8.826.038.809
16. |Nursoy 400 g 146.885 129.746 17.139 293.745.321
17. 1 Enereal Plus 400 g 155365 128.300 27.063 732.514.225
18 |Amosine 500 g 134.800 123.600 11.200 125.440.000
19. |FelcamGel 15 g 859378 698.782 160.596 25.791.075.216
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20. |Muzoral Tablet 157.200 149,828 7372 54.346.384
21. |Mugisept 452.500 424.651 27.849 775.566.801
22, |Pace Tea Lemon Box 210.200 191.201 18.999 360.962.001
23. |Pace Tea Lemon Fam 193,400 163.213 30.187 011.254.969
24. |Pacekap -50 309,825 288,763 21.062 443.607.844
25. |Pacekap Blister 285.000 241.684 43.316 1.876.275.856
26. |Provric -60 145.500 111.272 34228 1.] 71,555,934
27. |Bioprost -30 287.500 208.928 78.572 6.173.555.184
28. |OBHPlus-100ml 140.000 135.882 4118 16.957.924
29. |Proiipid Tablet 3.607.500 3.226.108 381.392 145.459,857.664
Dual.imaRed(3'S) 83.582 15.668 245,486,224

31. |DualLimaRed(12'S) 80.350 74.750 5.600 31.360.000 ]
32, |Dual.imaBlue(3'S) 99.250 83.582 15.668 245.486.224
33. |DualimaBlue(12'S) 80.350 74.750 5.600 31.360.000
34. |Microlax 1.949.000 1.552.178 396.822 157.467.699.684
35. |Polysilane Susp. 1.403.850 1.365.858 37.992 1.443.392.064




36. |Seleca Kapsul 187.500 186.551 949 900.601
37. |Vegastrum Tablet 227.500 179.445 48.055 2.309.283.025
38. |Astaplex 702.000 676.831 25.16% 633.478.561
39 |Cursil 805.750 T13.750 92.000 8.464.000.000
40. |Endoxan 345.000 297972 47.028 2.211.632.784
41. |Hoioxan 666.000 556.714 109.286 11.943.429.796
TOTAL 3.804.322 994.312.515.040
Sumber : data perusahaan (dioiah kembali)
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n(>di*)— (2 di)
S =
\/ n(n—1)
41 >I<(99/43 12.515.640) — (3.804.322) 2
S =
V 41%(41 - 1)
% s : 5684
S =
\ 1.640
s = 16.032.894.672

= 126.621,0672

2. Menentukan taraf nyata atau taraf signifikasi

Tingkat signifikasi vang digunakan ialah a = 0,035 (5%) yang artinya




bahwa dari tiap 100 hipotesis yang seharusnya diterima, kira-kira 5% ditolak.
3. Menentukan statistik uji
Statistik uji :
3.804.322
d= = 92.788,34
41
d—-X0 92.788,34 -0
i .
s/Vn  126.621,0672 /41

92.788,34
- - 4,692
19.744.96

Dimana :

t = Statistik t

d = Selisih rata-rata
Xo = Hipotesis nol

s = Simpangan baku

n = Jumlahdata

¥

4. Menentukan kriteria uji

e Ho diterima jika —ti-1/2, , <t <t1-1/2a didapat dari daftar
distribusi t student, dengan peluang (1 - ' a) dan derajat
kekbebasan (dk) =n - 1.

+ Ho ditolak itkat <ti-1/2 ataut > ti1-1/2a. Dari daftar distribusi
dengan a = 0.05, maka peluang t = 0.975 dan dk = 41 -1 = 40, untuk uji
2 pihak, didapat t =2.02.

Maka Ho akan diterima jika t hitung terletak diantara -2.02 dan + 2.02,
sedangkan dalam hal lainnya ditolak. Penelitian ini menghasilkan t hitung sebesar =
4,692, yang tidak terletak pada daerah penerimaan ( t hitung > 2.02 ), maka Ho
ditolak. Artinya dengan taraf nyata 0.05, penelitian memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap nilai akhir persediaan apabila perusahaan
mempergunakan metode rata-rata tertimbang dengan nilai kotor persediaan yang
dihitung dengan metode FIFO.

Maka Ho akan diterima jika t hitung terletak diantara -2.02 dan + 2.02,



sedangkan dalam hal lainnya ditolak. Penelitian in1 menghasilkan t hitung sebesar =
4,692, yang tidak terletak pada daerah penerimaan ( t hitung > 2.02 ), maka Ho
ditolak. Artinya dengan taraf nyata 0.05, penelitian memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap laba kotor apabila perusahaan mempergunakan
metode rata-rata tertimbang dengan laba kotor yang dihitung dengan metode FIFO.
Laba kotor yang dihasilkan oleh metode Rata-rata tertimbang pada bulan
Januari 2001 adalah sebesar Rp 23.816.244 sedangkan laba kotor yang dihasilkan
oleh metode FIFQO adalah Rp 27.620.566. Jadi, laba kotor menurut metode FIFQO
lebih besar Rp. 3.804.322, daripada laba kotor menurut metode Rata-rata tertimbang.
Hal ini disebakan karena harga pokok penjualan yang dibebankan oleh
perusahaan yang menggunakan metode FIFO (Rp. 459.504.434) lebih kecil daripada
harga pokok penjualan dengan menggunakan metode Rata-rata tertimbang
(Rp. 463.308.756 ). Kecilnya harga pokok penjualan dari metode FIF(O adalah
disebabkan oleh besamya nilai akhir persediaan barang dagangan, yang merapakan
hasil kali kuantitas dengan harga pembelian terkini. Daiam kasus ini, harga pembelian
cenderung naik untuk sebagian besar jenis barang. Dengan demikian, nilai persediaan
akhir lebih mencerminkan nilai persediaan saat ini. Dengan metode rata-rata
tertimbang, nilai persediaan akhir merupakan hasil kali kuantitas dengan harga beli

rata-rata. Sehingga pembebanan biayanya menjadi lebih merata.
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4.3.2 Perbandingan Laba Kotor berdasarkan Metode FIFO dengan

Metode UF O
No| Item Persediaan Laba Kotor Selisih di?
FIFOQ LIFO (@)

1 | Adalat Ores 20 Mg 40.608 13.035 27.573 760.270.329
2.|Ciproxin 500 Mg 1.726.872 360.360] 1.366.512] 1.867.355.046.144
3. Mycospor Cream 165.448 90.8315 74617 5.567.696.689
4.|Canesten Cream 4.231.640 4.165.000 66.640 4.440.889.600
5.| Tonikum Bayer 392.000 245.000 147.000 21.609.000.000
6. | Ultravist 616.900 495.950 120,950 14.628.902.500
7.| Bonefos Kapsul 785.000 542.500 242 500 58.806.250.000




8. |Proviron 650.250 400.000 250.250 62.625.062.500

9. | Microgynon Libi 552.720 256.380 296.340 87.817.395.600
10. | Proscar Tablet 930.090 555.045 375.045 140.658.752.025
11.|Zocor Tablet 2.075.000 1.325.000 750.000 562.500.000.000
12.| Tienam 500 Mg 1.050.000 537.500 512.500 262.656.250.000
13. | HBVaxII 434.375 266.875 167.500 28.056.250.000
14,1526 Gold 21.250 18.000 3.250 10.562.500
15. | Promii 800 g 217.560 69.930 147.630 21.794.616.900
16. | Nursoy 400 g 146.885 106.250 40.635 1.651.203.225
17.|Enercal Plus 400 g 155.365 82.500 72.865 5.300.308.225
18.| Amosine 500 g 134.800 96.400 38.400 1.474.560.000
19.|FelcamGel 15 g 859.378 617.050 242.328 58.722.859.584
20. |Muzoral Tablet 157.200 140.000 17.200 295.840.000
21. |Mugisept 452.500 412.500 40.000 1.600.000.000
22. |Pace Tea Lemon Box 210.200 166.200 44.000 1.936.000.000
23.|Pace Tea Lemon Fml 193.400 143.000 50.400 2.540,160,000
24, | Pacekap -50 309.825 261.000 48.825 2.383.880625
25. | Pacekap Blister 285.000 177.000 108.000 11.664.000.000
26. | Provric -60 145.500 83.750 61.750 3.813.062.500
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27. |Bioprost -30 287.500 150.000 137.500 18.906.250.000
28. |OBH Pius-100 ml 140.000 130.000 10.000 100.000.000
29, |Prolipid Tablet 3.607.500 2.775.000 832.500 693.056,250.000
30. |Dual.imaRed(3'S) 99.250 74.500 24750 612.562.500
31. |DualimaRed{12'S) 80.350 67.750 12.600 158.760.000
32, |Dua Lima Blue (3'S) 99.250 74.500 24750 612.562.500
33. |DuaLimaBlue(12'S) 80.350 67.750 12.600 158.760.000
34. |Microlax 1.949.000 1 1.662.000 287.000 82.369.000.000




35, |Polysiiane Susp. 1.403.850 1.321,250 82.600 6.882.760:000
36. |Seleca Kapsui 187.500 179.000 8.500 72.250.000
37. | Vegastrum Tablet 227.500 142.000 85.500 7.310.250.000
38, |Astaplex 702.000 640.000 62.000 3.884.000.000
39 |Cursil 805.750 553.750 252.000 63.504.000.000
40. |Endoxan 345.000 225.000 120.000 14.400.000.000
41. |Holoxan 666.000 441.000 225.000 50.625.000.000

TOTAL 7490010 4.173.330.223.946

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)

/1(Zdi2)(2di)2
.
\]

nn-1)

41 *(4/173.230.223.946) — (7.490.010) 2
S =

~ A4 — 1)
Hecdl — by

N 1.640
g = 701123 .286.208.345

= 126.621,0672
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2. Menentukan tarafnyataatautaraf signifikasi
Tingkat signifikasi yang digunakan ialah ¢ = 0,05 (5%) yang artinya
bahwa dari tiap 100 hipotesis yang seharusnya diterima, kira-kira 5% ditolak.
3. Menentukan statistik uji

Statistik uji :
7.490.010
d=—"=182.683,17
41

d—X0 182.683,17




182.683,17
= = 4,417
41.356,22

Dimana :

t = Statistik t

d = Selisih rata-rata
Xo = Hipotesis nol

s = Simpangan baku
n = Jumlah data

4. Menentukan kriteria uji

* Ho Ho diterima jika —t1-1/2, , <t <t1-1/2a didapat dari daftar
distribusi t student, dengan peluang (1 - ' a) dan derajat
kekbebasan (dk) =n — 1.

* Ho ditolak iikat < ti1-1/2 ataut > ti-1/2a. Dari daftar distribusi
dengan a = 0.05, maka peluang t = 0.975 dan dk = 41 -1 = 40, untuk uji
2 pihak, didapat t =2.02.

Maka Ho akan diterima jika t hitung terletak diantara -2.02 dan + 2.02,
sedangkan dalam hal lairmya ditolak. Peneiitian ini menghasilkan t hitung sebesar =

4,417, vang tidak terletak pada daerah penerimaan ( t hitung > 2.02 ), maka Ho
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ditolak. Artinya dengan taraf nyata 0,05, penelitian memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan vang signifikan terhadap laba kotor apabila perusahaan memperganakan
metode L/FO dengan laba kotor yang dihitung dengan metode FIFO.

Laba kotor vang dihasilkan oleh metode L/FO pada bulan Januari 2001



adalah sebesar Rp. 20.130.556 sedangkan laba kotor yang dihasilkan oleh metode
FIFO adalah Rp. 27.620.566. Jadi, laba kotor menurut metode F/FO lebih besar Rp.
7.490.010, daripada laba kotor menurut metode LIFO.

Hal ini disebakan karena harga pokok penjualan yang dibebankan oleh
perusahaan yang menggunakan metode FIFCQ (Rp. 459.504.434) jumlahnya lebih
kecil daripada harga pokok penjualan dengan menggunakan metode LIFQO
(Rp. 466.994.444). Kecilnya harga pokok penjualan dari metode FIFO adalah
disebabkan oleh besamya nilai akhir "persediaan barang dagangan, yang merupakan
hasil kali kuantitas dengan harga pembelian terbaru dengan harga yang lebih mahal.
Dengan menggunakan metode L/FO, nilai persediaan akhir merupakan hasil kali
kuantitas dengan harga persediaan awalnya. Dengan trend harga yang cenderung
naik, sehingga nilai persediaan akhir dengan metode L/FO menjadi lebih kecil dan
harga pokok penjualannya menjadi lebih besar. Pada akhirnya, perbedaan metode
penilaian persediaan ini akan menghasilkan perbedaan yang signifikan pada laba

kotor.
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Tabel 4.1 Nilai persediaan akhir Adalat Oros 20 Mg dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Alchir : Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir:
46 - 10 = 36 46 - 10 = 36 46 - 10 = 306
harga unit total 10 unit harga urit total harga unit total
101.101 6 606.606 105.696,5 36 3.805.074 101.101 6| 606,606 | 4.834.466
Pembelian : 105.696,5 30| 3.170.895 ;1_6 ----------- X 36 - 3.783.495
harga| unitl total
105.696,5 40¢ 4.227 860"
TOTAL 46 4.834.466 3.805.074 3.777.501 3.783.495
Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
Tabel 4.2 Nilai persediaan akhir Ciproxin 500 Mg dengan metode FIFOQ, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir :
247 - 84 = 163 247 -84 =163 247 - 84 = 163
harga unit total _harga unit total harga | umit total
324.442 147 47.692.974 84 unit 324.442 63 20.439.346 324.442| 147 47.692.974 | B1.763.974
Pembelian : 340.710 100 34.071.000 3407100 16| 5,451.360 243’ ----------- x 163 = 53.957.602
harga unit Total
340.710 100 34.071.000
247"
TOTAL 81.763.974 54.510.846 53.144.334 53:957.602

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)




Tabel 4.3 Nilai persediaan akhir Mycospor Cream dengan metode FIFO, LIFO t Ian Rata-rata Tertimbang

Penjualan Metode Persediaar 1
Total barang ;tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan > ‘khir: Nilai Persediaan Akhir :
209 - 137 =72 209 - 137 = 72 209 -13-7=72
harga unit total| 137 unit harga| umt total harga unit total
36.764 29 1.066.156 39.337 72 2.832.264 w74 29 | 1.066.156 |8.146.816
Pembelian : 39337 43 | 1.691.491 |- X72-. 2.806.539
209
harga unit Total
39337 ] 130 7.080.660
TOTAL 209 8.140.816
2.832.264 2,757.647 2.806.559
Sumber: data perasahaan (diolah kembali)
Tabel 4.4 Nilai persediaan akhir Canesten Cream dengan metode FIFQO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :

13.705 - 4.165 = 9.540

13.705 - 4165 = 9.540

13.705 - 4.165 = 9.540
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harga unit total | 4.165 unit harga unit. total harga unit total
6.984| 4.631 32.692.104"" 65.984! 516 3.603.744 6.984| 4.68] 32.692.104 | 953860.104
Pembelian : 7.000 9.024 63.168.000 7.000] 4.859 34.013.000 -1-3:-7:(-)-5 -------- x 9.540 - 66.72
harga unit Total
7.000) 9.024] 63.168.000
TOTAL 13.705, 95.860.104 66.771.744 66.705.104 66.727.865
Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
Tabel 4.5 Nilai persediaan akhir Tonikum Bayer dengan metode FIFQO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Total barang tersedia untuk dijual Penjualan Metode Persediaan
| FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
] Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir :
Persediaan Awal: 10.299 - 2.450 = 7.849 10.299 - 2.450 = 7.849 10.299 - 2.450 = 7.849
harga unit total 2.450 uj»it harga unit total harga unit total
6.840 4503 | 30.800.520 6.840 2.053 14.042.520 6.840| 4503 30.800.520 | 70.792.920
Pembelian : 6.900 5.796 39.992.400 3346 23.087.400 |----------m—--- X 7.849 - 53.95;
10299
harga unit Total
6.900 5796 39.992.400
TOTAL LJO299)  70.792.920
54.034.920 53.887.920 53.952.192

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
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Tabel 4.6 Nilai persediaan akhir Ultravist dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Total barang tersedia untuk dijual Penjualan Metode Persediaan
FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
_ Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Alkhir: Nilai Persediaan Akhir :
Persediaan Awal: 20-15=5 20-15=5 20-15=5
ham unit total harga unit total harga unit total.
4.275.810 10| 42.758.100 15 unit 4.300 000 5 21.500.000 4.275.810 5 21.379.050 | 85.758.100
Pembelian: | | L e x5 - 21.439.52!
20
__harpa unit Total
4,300.000 10)  43.000.0bV
TOTAL 20| 85.758.100 21.500.000 21.379.050 21.439.525

Sumher : data pemsahaan (diolah kembali)

Tabel 4.7 Nilai persediaan akhir Bonefos Kapsul dengan inetode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Total barang tersedia untuk dijual

Persediaan Awal:

Penjualan

Metode Persediaan
FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
85 -60=25 85 -60 =25 85 -60 =25




harga unit total 60 unit harga unit total harga unit total
440.300 500 2Z2.015.00CT! 450.000 25 11.250.000 440.300 25 11.007.500 | 37.765.000
Pembeliagn: 0 e x25-11.107.3*%
85
harga umit Total
450.000 35 15.750.000
TOTAL 85| 37.765.000
11.250.000 11.007.500 11.107.353
Sumber : data perusahaan (di.olah kembali)
Tabel 4.8 Nilai persediaan akhir Proviron dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal Nilai Persediaan Alchir Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
145 - B0 = 65 145 - 80 ==65 145-80-65
harga umit total 80 unit harga umnit total harga umit total;
217.850 35 7.624.750 225.000 65 14.625.000 217.850 35 7.624.750 | 32.374.750
Pembelian : 225.000 30 6.750.000 T x65 - 14.512.31
harga unit Total
225.000 110 24.750.000
TOTAL 145  32.374.750
14.625.000 14.374.750 14.512.819

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
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Tabel 4.9 Nilai persediaan akhir Microgynon Libi dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Metode Persediaan

Total barang tersedia  untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
145 - 90 =+ 55 145 -90 =55 145 - 90 = 55
harga| umt total harga unit total harga unit total
119.862 65 7.791.030 90 unit 125250 55 6.888.750 119.862 55 6.592.410 | 17.811.030
Pembelian: 0 e X 55 -6.755.901,
145
harga. |  unit Total
125250 80 10.020.000
TOTAL f 145 17.811.030 6.888.750 6.592.410 6.755.908
Suriber : data pemsahaan (diolah kembali)
Tabel 4.10 Nilai persediaan akhir Proscar Tablet dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir :
235 - 180 = 55 235 - 180 = 55 235 - 180 =55
harga unit total harga unit total , harga unit total
268.181 110 29.499.910 180 unit 275.000 55 15.125.000 268.181 55 14.749.955 | 63,874.910
Pembelian: | e x 55 =14.949 .44
235
harga unit Totaf!
275.000 125 34.375.000
TOTAL \ 235 63.874911) 15.125.000 14.749.955 14.949 447

Sumbei : data perusahaan (diolah kembali)




Tabel 4.11 Nilai persediaan akhir Zocor Tablet demgan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Metode Persediaan

Total barant |5 tersedia | jntuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
120 - 90 = 30 120 - 90 =30 120 - 90 = 30
harga unit total| 90 unit harga unit total harga unit total
315.000 65 20.475.000 340.000 30 10.200.000 315.000 30 9.450.000 | 39.175.000
Pembelign: | | e x 30 -9./93.75C
120
harga unit Total
340.000 55 18.700.000
TOTAL I 120 39.175.000
10.200.000 9.450.000 9.793.750

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)

Tabel 4.12 Nilai persediaan aklhir

500 Mg dengan metode FIFO | LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Total baranj; ;tersedia jntukdijual

Persediaan Awal:

Penjualan

Metode Persediaan

FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
110 -85=25 110 -85 =25 110 -85=25




harga unit total 85 unit harga unit total harga unit total
200.000 45 9.000.000 220.500 25 5.512.500 200.000 25 5.000.000 | 23.332.500
Pembelian: e x 25 -5302.84(
110
harga unit Total
220.500 65 14.332.500
110
TOTAL 23.332.500j
5.512.500 5.000.000 5.302.840
Sumber : data pemsaliaaa (diolah kembali)
Tabel 4.15 persediaan akhir Promil| 800 gr dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang ‘
Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia|untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir-:
220 -125 =95 220 -125 =95 220 -125=095
harga unit total 125 unit harga unit total harga unit total
61.946 140 8.672.440 63,500 95 6.032.500 61.946 95 5884870 | 13.752.440
Pembelian: | | | | e x95 - 5.938.553
220
bag a unit Total
63.500 80 5.080.000
TOTAL 220 13.752.440
6.032.500 5.884.870 5.938.553

Sumber : data perusahaam (diolah kembali)




Tabel 4.16 Nilai persediaan akhir Nursoy 400 g dengan metode FIFQO, LIFO dan Rata-rata Tertiimbang

Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia |untuk dijual FIFO | LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
147 - 85 =62 147 m- 85 =062 147 - 85 = 62
harga unit total harga unit total harga umt total
40.339 35 1.411.865 85 unit 41.500 62 2.573.000 40.339 35 1.411.865 | 6.059,365
Pembelian : 41.500 27 1.120.500 | ===mm=mmmmmm- x02 = 2,555.861
147
=SIL unit Total
41.500 112 4.648.000
TOTAL 147 6.059.865 2.573.000 2.532.365 2.555.861
Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
Tabel 4.17 Nilai persediaan akhir Enercal Plus 400 g dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
‘ Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir.:
175-110 = 65 175 - 110 = 65 175 -110 = 65
harga unit total]| 110 unit harga unit total harga unit total
36.379 65 2.364.635 37,500 65 2.437.500 36.379 65 2.364.635 | 6.489.635
Pembelian: | e x65 - 2.410.435
175
harga unit Total
37.500 110 4.125.000
TOTAL 175 6.489.635"
2.437.500 2.364.635 2.410.435
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Sumber : data perusahaam (diolah kembali)

Tabel 4.18 Nilai persediaaii akhir Amosine 500 Mg dengan nietode FIFQ, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia | untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Alhir: Nilai Persediaan Akhiir: Nilai Persediaan Akhir :
120 - 90 = 30 120 - 90 - 30 120 - 90 = 30
harga unit total 90 unit harga unit total harga unit total
62.720 35 2.195.200 64.000 30 1.920.000 62.720 30 1.881.600 | 7.635.200
Pembelian: | | | e x 30 =s 1.908.800
120
harga unit Total
64.000 85 5.440.000
TOTAL 120 7.635.200
1.920.000 1.881.600 1.908.800
Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
Tabel 4.17 Nilai persiediaa akhir Enercal Plus 400 g metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
) Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
175 -110 = 65 175 - 110 = 65 175 -110 = 65
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harga| unit total 110 unit harga umit total harga unit total
36.379 65 2.364.635 37.500 65 2 437.500 36.379 65 2364635 | 6.489.635 2.410.435
Pembelian: L e X 65
harga | unit Total .
37.500 110 4.125.000
TOTAL 175 6.489.635"
2 437.500 2.364.635 2.410.435
Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
Tabel 4.18 Nilai persediaan akhir Amosine 500 Mg dengain metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Metode Persediaan
Total barari |» tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Alchir :
120 - 90 = 30 120 - 90 == 30 120 - 90 = 30
harga unit total 90 unit harga unit total harga unit total
62.720 35 2.195.200 64.000 30 1.920.000 62.720 30 1.881.600 | 7.635.200
Pembelian: e e x30 - 1.908.800
120
harga unit Total
64.000 85 5.440.000
TOTAL 120 7.635.200
1.920.000 1.881.6000 1.908.800

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)




Tabel 4.19 Nilai persediaan akhir Felcam Gel IS g dengan metode FIFO, LIFQ dan Rata-rata Tertimbang

Penjualan Metode Persediaan
Total barang Stersedia untuk dijual FIFO LITO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
1.535-1.025 =510 1.535-1.025 =510 1.535-1.025 =510
harga unit total harga unit total harga unit total
9.408 1.035 9.737.280 | 1.025 umit 9.408 10 90.408 9.408 510 4.798.080 | 14.687.280
Pembelian : 9.900 500 4950000 | | | e x:510 -
4.879.8C
- 1 824
harga_ unit Total
9.900 500 4.950.000
TOTAL ‘ 1.535 ‘ 14.687.280 5.040.408 4.798.080 4.879.812
Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
Tabel 4.20 Nilai persediaan akhir Mmzoral Tablet dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
| Metode Persediaan
Total baranj: |5 tersedia untuk dijual \ FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir
70 - 40 = 30 70 - 40 = 30 70 - 40 =30
_ harpa unit total 40 unit harga unit totaP harga unit total
80.640 20 1.612.800 81.500 30 2.445.000 80.640 20 1.612.800 | 5.687.800
Pembelian ; 81.500 10 815.000 e x30 = 2.437.628
harga unit Total -
81.500 50 4.075.000]
TOTAL 70 5.687.800
2.445.000 2.427.800 2.437.628




Sumber : data pemsahaan (diolah kembali)

Tabel 4.23 Nilai persediaan akhir Pace

ilemon family jengan

FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimban

Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Alhir: Nilai Persediaan  Akhi Nilai Persediaan Akhir :
187 -115=72 187 - 115 = T 187 -115=72
72

Harga unit total 115 unit harga unit total harga unit total

25.300 112 2.833.600 26.000 72 1.872.000 25300 72 1 .82 .600 | 4.783.600 -1.841.813
Pembelian : 1 T )

Harga unit Total 187

26.000 75 1.950.000

.82 .600
1
TOTAL 187 4.783.600
1.872.000 1 1.841.813
Suniber : data perusahaan (diolah kembali)
Tabel 4.24 Nilai persediaan akhir Pacekap -50 kapsul dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertim bang
‘ Metode Persediaan
Total barang tersedia | untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
153 - 87 = 66 153 - 87 = 66 153 - 87 = 66
harga unit total harga | unit] total harga]  unit] total




56.225 ‘ 63 ‘ 3.542.175 87 unit 57.000 66 3.762.000 56.225 63 3542175 | 8672175
Pembelian : 57.000 3 171.000 T X 66 =3.740.938
harga unit Total
57.000 90 5.130.000
TOTAL ! 153 8.672.175 3.762.000 3.713.175 3.740.938

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)

Tabel 4.25 Nilai persediaan akhir Pacekap Blister dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertirnbang

Penjualan Metode Persediaan
Total baranf |; tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir.:
1.87 - 115=72 187 - 115 = 72 187 - 115 =72
harga unit total 115 unit harga unit total harga unit total
77.000 75 5.775.000 78.500 72 5.652.000 77.000 72 5.544.000 14.567.000
Pemtbelian: 0 e X 72 =5.608.68-:
187
harga unit Total
78.500 112 8.792.000
TOTAL 187] 14.567.000;
5.652.000 5.544.000 5.608.684

Sumber : data perusahaaii (diolah kembaii)




Tabel 4.26 Nilai persediaan akhir Provric -60 dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir :
175 - 97 =178 175 - 97 == 78 175 - 97 =78
harga unit total unit total harga unit total
27.000 110 | 2.970.00T! 97 unit 27.000 13 351.000" 27.000 78 2.106.000 4.786.750
Pembelian : 27.950 65 1 .816.750 175 < 78 -2.133.522
harga unit Total
27.950 65 1.816.750
TOTAL, 175 4.786.750 2 .167.750 2.106.000 2.133.522
Sumber : data perusahaan (diolah kembaii)
74
Tabel 4.27 Nilai persediaan akhir Bioprost -30 dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Metode Persediaai |1
Total baran.t = | unfuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan. Nilai Persediaan Akliir : Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir:
140 - 60 = 80 140 - 60 == 80 140 - 60 = 80
harga, unit total harga unit total harga unit total
45.000 55 2.475.000 60 unit 47.500 80 3.800.000 45.000 55 2.475.0001 | 6.512,500
Petnbelian 47.500 25 1187500 | -m-mmmmmmee- x80-3.721.428
140
harga. unit Total
475001 85 4.037.500




TOT

Suniber : data petusahaati (diolah kembali)

Tabel 4.28 Nilai persediaan akhir Obh

-100 ml dengan metode FIFO, LIF dan Rata-rata Tertimbang

Metode Persediaan
Total. bairanil. I untuk dijual FIF LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan  Akhir Nilai Persediaan Akhir :
425 - 385 =40 425 - 385 = 40 425 - 385 =40
harga. unit total harga| unit total haiga unit total
3.250 175 568.750 385 unit 3.500 40 140.000 3.250 40 130.000| 1.443.750
Pembelign: L e x40 = 135.882
425
harga unit Total
3,500 250 875.000
TOTAL 4257 1.443.750 140.000 130.000 135.882

Suniber : data perusabaan (diolah kembali)

Tabel 4.29 Nilai persediaan akhir Prolipid Tablet dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

75

Total barang tersedia

untuk dijual

Persediaan Awal:

Penjualan

Metode Persediaan

FIFO

LIFO

Rata-rata tertimbang

Nilai Persediaan Akhir:
1.218 - 885 = 333

Nilai Persediaan Akhir :
1.218 - 885 « 333

Nilai Persediaan Akhir :
1.218 - 885 = 333




harga unit total 885 unit _harga| unt total harga| unit total
22.500 558 12.555.000 25000 333 8.325.000 22500 333 7.492.500 | 29.055.000
Pembelian: | | e e x333 - 7.943.60!
1.218
harga unit Total
25.000 660 16.500.000
TOTAL 1.218| 29.055.000
$.325.000 7.492.500 7.943.608
Slumber : data perusahaan (diolah kembaii)
Tabel 4.30 persediaa akhir Dua Lima Red dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
545 - 380 = 165 545 - 380 = 165 545 - 380 =165
harga unit total harga| unit total harga| unit total
1.900 345 655.500 380 unit 2.050) 165 338.250 1.900] 165 313.500 | 1.065.500
Pembelan: L e x165 - 322.582
545
harga unit Total
2.050 200 410.000"
TOTAL 545 ‘ 1.065.500.) 338.250 313.500 322.582
Sumber : data perusahaan (diolah kembaii)
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Tabel 4.31 Nilai persediaan akhir Diia Lima Red (12'S) dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang




Metode Persediaan

Total barang tersedia |untuk dijual ITFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir
126 - 90 = 36 126 - 90 = 36 126 - 90 = 36
harga unit total harga unit total harga unit total
6.900 56 386.400| 90 unit 7.250 36 261.000 6.900 36 248.400 | 893.900
Pembelian: | e =136 - 255.400
126
hargal  unit Total
7250X 70 507.500
TOTAL 126 $93.900 261.000 248.400 255.400
Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
Tabel 4.32 persediaan akhir Dua Lima Blue (3'S) dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
T Metode Persediaan
Total barang I untuk dijual FIFO LITO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nila1 Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir:
545 - 380 = 165 545 - 380 == 165 545 -380 =165
harga unit total harga unit total harga| unit total
1.900 345 655.500 380 unit 2.050 165 338.250 1.900] 165 313.500 | 1.065.500
Pembeligan: L e X 165 - 322.582
545
harga unit Total
2.050 200 410.000
TOTAL 545 1.065.500 338.250 313.500 322.582

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
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Tabel 4.33 Nilai Per sediaan akhir Dua Lima

Blue (12'5) < dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata

Tertimbang

Metode
Total barang tersedia urtuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan, Nilai Persediaan Akhir: Nilai Nilai Persediaan Akhir :
126 - 90" = 3(5' Persediaan 126 - 90 = 36
harga unit total h|  unit total . unit total
6.900 56 386.400 90 unit 7 36 261.000 63.874.910
Pembelian: e X 55 = 4.949.447
235
hairga unit Total
7.250 70 507.500
TOTAL, ‘ 126 893.200 261.000
Sumber : data perusahaan (diolali kembali)
Tabel 4.34 Nilai Per sediaan akhir Dua Lima  Blue (12'S) <= dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata  Tertimbang
Metode
Total barang tersedia urtuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan, Nilai Persediaan Akhir: Nilai per sediaan Akhir: 126 Nilai Persediaan Akhir
1400 - 990 = 410 1400 - 90 =410 1400 -990 = 410
harga unit total harga unit total harga . unit total
7250 800|  5.800.000 990 unit 7950 410 3259.500 |7250 410 2972 500 63.874.910
Pembelian: e e X 55 = 4.949.447
235
hairga unit Total
7.950 500 3.975.000
TOTAL, ‘1400 | 9.775.000 3259.500 2972.500

Sumber : data perusahaan (diolali kembali)



Tabel 4.35 Nilai persediaan akhir Polysilane dengam nietode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
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Penjualan ‘ Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Alkhir Nilai Persediaan Akhir :
1.111 - 875 = 236 1.111 - 875 =236 1.111 - B75 - 236
harga unit total 875 unit harga| unit total harga| unit total
16.150 511 8.252.650 16.5000 236 3.894.000 16,150 236 3.811.400 | 18152650
Pembelian: L s X 236 =3.856.007
1.111
harga unit Total
16.500 600 9.900.000
TOTAL 1.111 18.152.650
3.894.000 3.811.400 3.856.008

Sumber : data pemsahaaa (diolah keinbali)

Tabel 4.36 Nilai persediaan akhir Seleca Kapsul dengan nietode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Total barang tersedia | untuk dijual

Persediaan Awal:

Penjualan

Metode Persediaan

FIFO LIFO Rata-rata tertimbang”
Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
147 - 110 =37 147 - 110 = 37 147 -110 =37




harga unit total| 110 unit harga unit total harga unit total
41.500 87 3.610.500 42.000 37 1.554.000 41.500 37 1.535500 | 6.130.500
Pembelin: | | | 1 0 | x 37 - 1.543.051
147
harga unit Total
42.000 60 2.520.000
TOTAL 147 6.130.500
1.544.000 1.535.500 1.543.051
Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
79
Tabel 4.37 Nilai persediaan akhir Vegastrum Tablet dengan metode FIFO, LIFO dan rata-rata  Tertimbang
Total barang tersedia untuk dijual Penjualan Metode Persediaan
Persediaan Awal: FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir;
i 137-80-57 137 - 80 = 57 137 - 80 = 57
Harga unit total 80 unit harga unit total harga unit total
26.000 77 2.002.000 27.500 57 1.567.500 26.000 1.482.000 | 3.652.000
Pembelian: 0 e X 57-1.519.445
137
Harga unit Total
27.500 1 60 1.650.000
TOTAL 1 137 3.652.000
1.567.500 1.482.000 1.519.445




Sumber : data perusahaan (diolah kembali)

Tabel 4.38 Nilai persediaan akhir Astaplex Soft dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia | untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir :
101 - 80 = 31 101 - 80 =31 101 - 80 = 31
harga unit total harga unit total harga unit total
40.000 41 1.640.000 80 unit 42.000 31 1.302.000 40.000 31 1.240.000 | 4.160.000
Pembelian: | | | e x31 =1.276.831
101
harga unit Total
42.000 60 2.520.000
TOTAL 101 4.160.000 1.302.000 1.240.000 1.276.831
Sumber ; data perusahaan (diolah kembali)
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Tabel 4.39 Nilai persediaan akhir Cursil dengan metode FIFO, LBFO dan Rata-rata Tertimbang
Metode Persediasn
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir :
53-45-=18 53 -45 =18 53-45=18
harga | umit 1 Total harga unit total harga unit total
135.000 231 3.105.000 45 unit 149.000 18 2.682.000 135.000 18 2.430.000 | 9.065 000
Pembelian: | 0 e x18 =2.590.000
63
harga unit Total

145.000 40 5.960.000




TOTAL 63 ‘ 9.065.000 2.682.000 2.430.000 2.590.000
Sumber : data perusahaan (diolah ketnbali)
Tabel 4.40 Nilai persediaan akhir Endoxan dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Penjualan Metode Persediaan
Total barang tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Nilai Persediaan Alkhir: Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir :
74 - 45 =29 74 - 45 = 29 74 -45=29
harga unit total 45 unit harga unit total harga unit total
140.000 24 3.360,000 145.000 29 4.205.000 140.000 24 3.360.000 | 10.610.000

Pembelian 145.000 5 725.000 T x:29 = 4.157.972

harga unit Total

145.000 507 7.250,Q0¢T]
TOTAL 74| 10.610.000J
4.205.000 j 4.085.000 4.157.972
Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
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Tabel 4.41 Nilai persediaan akhir Holoxan dengan inetode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
| Metode Persediaan
Total baranfc |; tersedia untuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir : Nilai Persediaan Akhir
35-18 =17 35-18=17 35-18=17
harga |  unit total harga|  unit] total harga|  unit| total




510.000 ‘ 15 7.650.000 18 unit 525.000 17 8.925.000 510.000 15 7.650.000 | 18.150.000
Pembelian : 525.000 2 1.050.000 | ~=mmmmmmmmmmes x17 =8.815.714
35
harga unit Total
525.000 20 10.500.000
TOTAL 351 ‘ 18.150.000 8.925.060 2 8.815.714
Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
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Tabel 4.13 Nilai persediss.au akhir HB Vax I dengan metode FIFO'!, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Metode Persediaan
Total barafllg tersedia. wirtuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Alchir
265 -125 =140 265 -125 =140 265 - 125 =140
harga |unit | total harga]  unit] total harga | unit | total




63.525 165 ‘ 10.481.625| 125 unit 63.525 40 2.541.000 63.525 140 8.893.500 | 17.001.625
Pembelian : 65.200 100 6520000 | || e =140 = 8.981.95
265
harga | unit Total
65.2001 [ 100 6.520.000
TOTAL 265 17.001,625 9.061.000 8.893.50(9 8.981.990
S umber : data pefusahaaa (diolah kembali)
Tabel 4.14 Nilai persediaan akhir 5.26 Gold dengan metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Metode Persediaan
Total barang tersedia uirtuk dijual FIFO LIFO Rata-rata tertimbang
Persediaan Awal: Penjualan Nilai Persediaan Alhir : Nilai Persediaan Akhir: Nilai Persediaan Akhir :
125 - 60 = 65 125 - 60 ~ 65 125 - 60 =65
Harga unit total harga unit total harga umit total
94.635 50 4.731.750| 60 unit 94.700 65 6.155.500 94.635 50 4.731.750 | 11.334.250
Pembelian : 94.700 15 1.420.500 | —==-=--m----- X605 -
6.151.81
z 178
Harga unit Total
94.700 75 7.102.500
125
TOTAL 11.834.250 6.155.500 61522511 6.153.810
Sumber ; data perusahaan (diolah kesmbali)
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TABEL 4.42

Har ga Pokok Penjualan menurut Metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Untuk bulan Januari 2001

(dalam rupiah)



NO Ttem Persediaan Nilai barang Nilai Persediaan Akhir Harga Pokok Harga Pokok Harga Pokok
yang tersedia FIFO LIFO Penjualan Penjualan Penjualan
untuk dijual (B) (C) FIFO LIFO Rata-rata
(A) Rata-rata (A-B) (A-C) tertimbang

(A-D)
(D)
1. | Adalat Oros 20 Mg 4.834 466 3.805.074 3.777.501 3.783.495 1.029.392 1.056.965 1050971
2. | Ciproxin 500 Mg §1.763.974 54.510.846 53.144.334 53.957.602 27.253.128 28.619.640 27.806.372
3. |Mycospor Cream 8.146.816 2.832.264 2757647 2.806.559 5314.552 5389.169 5.340.257
4. |Canesten Cream 95.860.10Q4 66.771.744 66.705.104 66.727.865 29.088.360 29.155.000 29.132.239
5. | Tonkum Bayer 70.792.920 54.034.920 53.887.920 53.952.192 16.758.000 16.905.000 16.840.728
6. | Ultravist 85.758.100 21.500.000 21.379.050 21.439.525 64.258.100 64.379.050 64.318.575
7. | Bonefos Kapsul 37.765.000 11.250.000 11.007.500 11.107.353 26.515.000 26.757,500 26.657.647
8. | Proviron 32374750 14.625.000 14.374.750 14512819 17.749.750 18.000.000 17.861.931
9. | Microgynon Libi 17.811.030 6.888.750 6.592.410 6.755.908 10.922.280 11.218.620 11,055.122
10, |Proscar Tablet 63.874.910 15.125.000 14.749.95V 14.949.447 48.749.910 49.124.9355 48.925.463
11. | Zocor Tablet 39.175.000 10.200.000 9.450.000 9.793.750 28.975.000 29.725.000 29.381.250
12, | Tienam 500 Mg 23.332.500 5.512.500 5.000.000 5.302.840 17.820.000 18.332.500 18.029.660
13.HB Vax II 17.001.625 9.061.000 8.893.500 8.981.99(T 7.940.625 8.108.125 8.019.635
14 |526 Gold 11.834.250 6.155.500 6.152.250 6.153.810 5.678.750 5.682.0001 5.680.440
15, |Promil 800 g 13.752.440 6.032.500 5.884.870 5.938.553 7.719.940 7.867.570 7.813.887
16. | Nursoy 400 g 6.059.865 2.573.000 2.532.365 2.555.861 3.486.865 3.527.500 3.504.004
17. |Enercal Plus 400 g 6.489.635 2.437.500 2.364.635 2.410.435 4.052.135 4.125.000 4.079.200
18, |Amosine 500 g 7.635.200 1.920.000 1.881.600 1.908.800 5.715.200 5.753.600 5.726.400
19. |Felcarn Gel 15 g 14.687.280 5.040.408 4798.080 4.879.812 9.646.872 9.889.200 9.807.468
20. |Muzoral Tablet 5.687.800 2.445.000 2.427.800 2.437.628 3.242.800 3.260.000 3.250.172
21, |Mugisept 19.612.500 4.000.000 3.960.000 3972151 15.612.500 15.652.500 15.640.349




22, |Pace Tea Lemon Box 5.026.000 2.189.200 2.145.200 2.170.201 2.836.800 2.880.800 2.855.799
23. |Pace Tea Lemon Fml 4.783.600 1.872.000 1.821.600 1.841.813 2.911.600 2.962.000 2.941.787
24, |Pacekap —50 8.672.175 3.762.000 3713175 3.740.938 4910175 4.959.000 4.931.237
25.  |Pacekap Blister 14.567.000 5.652.000 5.544.000 5.608.684 8.915.000 9,023.000 8.958.316
26. |Provric -60 4.786.750 2.167.750 2.106.000 2.133.522 2.619.000 2,680.750 2.653.228
27. |Bioprost-30 6.512.500 3.800.000 3.662.500 3.721.428 2.712.500 2.850.000 2.791.072
28. |OBH Plus-100 mt 1.443.750 140.000 130.000 135.882 1,303.750 1.313.750 1.307.868
29.  |Prolipid Tablet 29.055.000 8.325.000 7.492.500 7.943.608 20,730.000 21.562.500 21.111.392
30. |DuaLimaRed(3'S) 1.065.500 338.250 313.500 322,582 727.250 752.000 742,918
31. |DuaLimaRed(12'S) 893.900 261.000 248.400 255.400 632.900 645.500 638.500
32, |DualimaBlue(3'S) 1.065.500 338.250 313.500 322.582 727.250 752.000 742.918
33. |DualimaBlue(12'S) 893.900 261.000 248.400 255.400 632.900 645.500 638.500
34, |Microlax 9.775.000 3.259.500 2.972.500 2.862.678 6.515.500 6.802.500 6.91:2322
35. |Polysilane Susp. 18.152.650 3.894.000 3.811.400 3.856.008 14.258.650 14.341.250 14.296.642
36. | Seleca Kapsul 6.130.500 1.544.000 1.535.500 1.543.051 4.586.500 4.595.000 4.587.449
37. |Vegastrum Tablet 3.652.000 1.567.500 1.482.000 1.519.445 2.084.500 2.170.000 2.132.555
38. |Astaplex 4.160.000 1.302.000 1.240.000 1.276.831 2,858.000 2.920.000 2.883.169
39, |Cursil 9.065.000 2.682.000 2,430.000 2.590.000 6,383.000 6.635.000 6.475.000
40. |Endoxan 10.610.000 4.205.000 4.085.000 4.157.972 6,405.000 6.525.000 6.452.028
41. |Holoxan 18.150.000 8.925.000 8.700.000 8.815.714 9.225.000 9.450.000 9.334.286

TOTAL 822.710.890 365.800.856 355.716.446 359.402.134 459,504.434 466.994 444 463.308.756

Sumber: data pemsahaan (diolah kembah)
TABEL 4.43

Laba Kotor menurut Metode FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang
Untuk bulan Januari 2001

(dalatn riipiah)
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Ttem Fersediaan Harga Pokok Penjualan Laba Kotor Laba Kotor Laba Kotor
Hasil Penjualan HEG TETEL) LIFD Rat:‘:l-rata
() LIFO Rata-rata (A-B) A :e: D l;ang
(A)
() (D)

1. |Adalat Oros 20 Mg 1.070.000 1.029.392 1.056.965 1.050.971 40.608 13.035 19.029

2. |Ciproxin 500 Mg 28.980.000 27253128 25.619.640 27,806.372 1.726.872 360.360 1.173.628

3. |Nfycospor Cream 5.480.000 5.314.552 5.389.169 5.340.257 165.448 90,831 139.743

4, |Canesten Cream 33.320.000 29.088.360 29.155.000 29.132.239 4,231.640 4.165.000 4,187.761

5. | Tonikum Bayer 17.150.000 16.758.000 16.905.000 16.5840.728 392.000 245.000 309.272

6. |Ultravist 64.875.000 64.258.100 64.379.050 64.318.575 616.200 495,950 550.425

7. |Bonefos Kapsul 27.300.000 26.515.000 26.757.500 26.657.647 785.000 542.500 642.353

8. |Proviron 18.400.000 17.749.750 18.000.000 17.861.931 650.250 400.000 538.069

9. |Microgynon Libi 11.475.000 10.922.280 11.218.620 11.055.122 552.720 256.38(T 419.878
10. | Proscar Tablet 49.680.000 48.749.910 49.124.955 48.925.463 930.090 555.045 754.537
11. |Zocor Tablet 31.050.000~! 28.975.000 29.725.000 29.381.250 2,075.000 1.325.000 1.668.750
12. | Tienam 500 Mg 18.870.0001 17.820.000 18.332.500 18.029.660 1.050.000 537.500 $40.340
13.|HB Vax II 8.375.000 7.940.625 8.108.125 8.019.635 434.375 266,875 355.365
14. 1526 Gold 5.700.000 5.678.750 5.682.000 5.680.440 21.250 18.000 19.560
15. |Promil 800 g 7.937.500 7.719.940 7.867.570 7.813.887 217.560 69.930 123.613
16. |Nursoy 400 g 3.633.750 3.486.865 3.527.500 3.504.004 146.885 106,250 129.746
17. |Enercal Plus 400 g 4.207.500 4052135 4.125.000 4.079.200 155.365 82.500 128.300
18. | Amosine 500 g 5.850.000 5.715.200 5.753.600 5.726.400 134.800 96,400 123.600
19. |[Felcam Gel 15 g 10.506.250 9.646.872 9.889.200 9.807.468 859.378 617.050 698.782
20.  |Muzoral Tablet 3.400.000 3.242.800 3.260.000 3.250.172 157.200 140.00(1 149.828
21, |Mugisept 16.065.000 15.612,500 15.652.500 15.640.349 452.500 412.500 424.651
22, |Pace Tea Lemon Box 3.047.000 2.836.800 2.880.800 2.855.799 210.200 166,200 191.201




23. |Pace Tea Lemon Fml 3.105.000 2.911.600 2.962.000 2.941.787 193.400 143.000 163.213
24, |Pacekap -50 5.220.000 4.910.175 4.959.000 4.931.237 309.825 261,000 288.763
25. |Pacekap Blister ©.200.000 8.915.000 9.023.000 8.958.316 285.000 177,000 241.684
26. |Provric -60 2.764.500 2.612.000 2.680.750 2.653.228 145.500 83.750 111272
27. |Bioprost-30 3.000.000 2.712.500 2.850.000 2.791.072 287.500 150.000 208.928
28. |OBH Plus-100 ml 1,443.750 1.303.750 1.313.7501 1.307.868 140.000 130.000 135.882
29. |Prolipid Tablet 24.337.500 20.730.000 21.562.500 21.111.392 3.607.500 2.775.000 3.226.108
30. |Dua Lima Red (3'S) 826.500 727.250 752.000 742.918 99.250 74,50(T 83.582
31. |DuaLimaRed (12'5)"! 713.250 632.900 645.500 638.500 80.3:50 67,750 74,750
32. |Dua Lima Blue (3'S) 826.500 727.250 752.000 7 742918 99.250 74,500 83.582
33. |DuaLima Blue(12'S) 713.250 632.900 645.500 638.500 80.350 67,750 74.750
34, |Microlax 8.464.500 6.515.500 6.802.500 6.912.322 1,949.000 1.662.000 1.552.178
35. |Polysilane Susp. 15.662.500 14.258.650 14.341.250 "14.296.642"" 1,403.850 1.321.250 1.365.858
36. | Seleca Kapsul 4.774.000 4.586.500 4.595.000 4.587.449 187.500 179.000 186.551
37. | Vegastrum Tablet 2.312.000 2.084.500 2.170.000 2.132.555 227.500 142.000 179.445
38. |Astaplex 3.560.00(T 2.858.000 2.920.000 2.883.16%9 702.000 640.000 676.831
39. | Cursil 7.185.750 6.383.000 6.635.000 6.475.000 805.7:50 553.750 713.750
40. |Endoxan 6.750.000 6.405.000 6.525.000 6,452.028 345.000 225,000 297.972
41. |Holoxan 9,891.000 9.225.000 ©.450.000 ©.334.286 666.000 441,000 55(5.714

TOTAL 486.800,000 459.504.434 466.994.444 463.308.756 27.620.566 20.130.556 23.816.244

Sumber : data pemsahaan (diolah kembali)
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan mengenai pengaruh penggunaan

metode-metode penilaian persediaan vang berbeda terhadap laba kotor perusahaan,

maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:
1.Selama ini perusahaan menggunakan metode First In First Out (FIFO)
dalam menilai persediaan barang dagangannya. Metode F/FO ini
menganggap bahwa barang yang masuk pertama akan dikeluarkan terlebih
dahulu, sehingga dengan frend harga yang naik maka nilai akhir
persediaannya akan lebih besar, harga pokok penjualan menjadi lebih
kecil, dan akhimya menghasilkan laba yang besar. Perusahaan
menganggap bahwa dengan metode F/FO ini, nilai persediaan yang
tercantum dalam neraca akan lebih mencerminkan nilai masa kini.
Perusahaan juga menetapkan sistem pencatatan periodik, dimana
perhitungan fisik terhadap persediaan dilakukan setiap akhir bulan.
2. Metode penilaian persediaan yang selama ini digunakan oleh perusahaan
sudah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. yaitu Prinsip
Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Perusahaan juga telah
menerapkan metode F7FO ini secara konsisten dari tahun ke tahun.
3.Dengan metode FTFO, nilai akhir persediaan yang disajikan merupakan
hasil kali kuantitas dengan harga beli terakhir selama periode yang
bersangkutan. Dengan metode LIFO, nilai akhir persediaan yang disajikan
merupakan hasil kali kuantitas dengan harga beli awal periode yang
bersangkutan. Sedangkan dengan metode Rata-rata tertimbang, nilai akhir
persediaan merupakan hasil kali kuantitas dengan harga beli rata-rata

selama periode yang bersangkutan.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ternyata terdapat perbedaan vang
signifikan antara laba kotor yang dihitung dengan menggunakan metode
FIFQO dengan laba kotor yang dihitung dengan menggunakan 2 metode
yang lain, yaitu .JF( dan Rata-rata tertimbang. .aba kotor menurut:

a. Metode FIFO sebesar Rp. 27.620.566

b. Metode LIFO sebesar Rp. 20.130.556

¢. Metode Rata-rata tertimbang sebesar  Rp. 23.816.244

Tabel 5.1
Selisih Laba Kotor antara metode FIFQ dan LIFO
LLaba Kotor menurut Selisih
FIFOQ LIFO
27.620.566 20.130.556 7.490.010

Sumber : data perusahaan {diolah kembali)

Tabel 5.2
Selisih Laba Kotor antara metode F7FQO dan Rata-rata tertimbang

T.aba Kotor menurut

FIFO Rata-rata tertimbang Selisih
27.620.566 23.816.244 3.804.322

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)

Tabel 5.3

Perbandingan nilai t tabel dan t hitung
t (FIFO dengan LIFO) t (FIFO dengan Rata-

T tabel
rata tertimbang)

2.02 4.417 4,692

Sumber : data perusahaan (diolah kembali)
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Dari table 5.3 dapat kita ketehui bahwa nilai t {FTFO dengan LIF(O) maupun
nilai t (FIFO dengan Rata-rata tertimbang) melebihi nilai t tabel. Hal ini berarti,
terdapat perbedaan yang signifikan antara laba kotor vang dihasilkan oleh metode
FIFO dengan laba kotor yang dihasilkan oleh metode L/F(Q) dan metode Rata-rata
tertimbang,

5.2 Saran

Setelah mengadakan penelitian, pembahasan dan pengujian hipotesis terhadap
PT.Dos Ni Roha, maka penulis mencoba untuk memberikan saran yang dapat
digunakan sebagai pertimbangan ataupun masukan bagi manajemen perusahaan,
yaitu :

1. Perusahaan juga dapat menggunakan sistem pencatatan perpetual dalarn
mencatat persediaannya. Dengan perpetual system, nilai dan jumlah atau
kuantitas dari suatu persediaan dapat diketahui setiap hari karena sistem
ini mencatat setiap terjadinya penambahan dan pengurangan persediaan.
Dengan perpetual system, sistem pengendalian persediaan akan menjadi
lebih baik dibandingkan dengart periodic system karena dengan sistem
periodik, jumlah persediaan hanya dihitung setiap akhir bulan. Mengingat
banyaknya jenis persediaan yang dimiliki, perusahaan dapat menggunakan
program komputer untuk mendukung penerapan sistem perpetual ini.
Man tetapi, walaupun sistemrpefpetual yang digunakan, perhitungan fisik
terhadap persediaan tetap harus dilakukan meskipun frekuensinya tidak
terlalu sering.

2 Dikarenakan terdapat peningkatan yang pesat dari permintaan jumlah
barang, maka saran dari penulis agar perusahaan menambah luas gudang
yang tersedia di perusahaan agar dapat menampung semua barang-
barangnya yang ada, serta hal ini dapat mendukung lancarnya arus

penjualan dan penerimaan barang yang terjadi. Karena menurut tinjauan



penulis, jumlah barang-barang telah melebihi kapasitas tampung dari gudang

yang ada sekarang pada perusahaan
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=k fo] t
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DELIVERY ORDER

P2ambeali/Penerima la

Menurut Pesanan :

Bagian

Kode

3l

No./Telp./Surat ;

Dikirim dengan:

Kode Barang

NAMA BARANG

Harga
Satuan

Jumlah
Barang

Rabat

Jumlah

Yang Menerima

bl




DAFTAR PERTANYAAN

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, kami berharap agar Bapak/Tbu

bersedia untuk meluangkan waktu sejenak dalam menjawab pertanyaan yang telah

tersedia. Bapak/Tbu dipersilahkan untuk membaca petunjuk pengisian yang tersedia

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan.

Dibawah ini terdapat sejumlah pertanyaan sechubungan dengan kondisi-

kondisi vang mempengaruhi metode penilaian persediaan vyang diterapkan

perusahaan.

L.

II.

PERTANYAAN UMUM

Petuniuk : Bapak/Ibu diharaplkan untuk mengisi identitas pribadi

¢ Nama

e Pendidikan terakhir

e Jabatan

e Lama bekerja

PERTANYAAN T1PE ALTERNATIF JAWABAN

Petunjuk pengisian : mohon Bapa&Ibu mengisi jawaban dengan memben .

tanda ("V) pada bagian kotak kosong yang tersedia. 1. Metode persediaan barang

yang diterapkan oleh perusahaan : ¢ Metode persediaan Masuk Pertama Keluar

Pertama (FIFO)



¢ Metode persediaan Masuk Terakhir Keluar Pertama (Z./F0)
s Metode persediaan Rata-rata tertimbang (Weighted Averagea
e Metode persediaan Spesifikasi Khusus
2. Kebijaksanaan persediaan barang yang diterapkan perusahaan adalah
e Berdasarkan Standar Akuntansi Kevangan
e Tidak berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
3. Sistem pencatatan persediaan barang yang diterapkan perusahaan adalah :
. Sistem terus menerus (Perpetricl)
. Sistem akhir tahun (Periodic)
4. Apakah setiap transaksi (penjualan atau pembeiian) dicatat didalam perkiraan
persediaan langsung pada saat hal itu terjadi ?
e Ya
e Tidak
5. Nilai presentase jumlah mimimum persediaan barang di gudang, ditentukan oleh :
e Kepala Cabang
e Kepala Bagian Keuangan
* Kepala Bagian Gudang

e Tidak tentu, tergantung dan situasi dan kondisi pada saat itu



6. Apakah perusahaan telah menggunakan metode peniiaian persediaan tersebut
secara konsisten ?
e Ya

e Tidak

III. PERTANYAAN TYPE ISIAN
Petunjuk pengisian : mohon Bapak'Ibu mengisi langsung jawaban sesuai
dengan kondisi yang terdapat di perusahaan
7.Ada berapa jenis barang yang terdapat di perusahaan ?
8.Berapa niiai presentase jumlah minimum persediaan barang di gudang ?
9. Apa alasan perusahaan dalam memilih metode persediaan yang selama ini
diterapkan ?
10.Berapa margin kotor yang ditetapkan oleh perusahaan ?
11.Apa alasan perusahaan menggunakan sistem pencatatan persediaan yang selama
ini diterapkan ?
12.Menurat Bapak/Ibu sistem pencatatan dan metode peniiaian persediaan apa yang
sebaiknya diterapkan oleh perusahaan ?
13.Daftar principal PT. Dos Ni Roha cabang Bandung dan berapa jenis rata-rata

barang dari masing-masing Principal:

Principal Jumlah jenis rata-rata barang
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14. Berapa jumlah harga pokok penjualan dan persediaan barang akhir menurut

metode persediaan vang diterapkan oleh perusahaan :

Bulan Harga Pokok Penjualan Persediaan Akhir

Oktober 2000

November 2000

Desember 2000
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